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ABSTRAK

Nama : Febreza Ramadhan Sayih
Program Studi : Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Judul . ldentifikasi dan analisis risiko keselamatan kerja pada proses

pemasangan dan instalasi battery oleh PT. X di gedung telkomsel
Bumi serpong damai tahun 2012

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor yang menerapkan keselamatan
dan kesehatan kerja, Pelaksana konstruksi menurut undang-undang nomor 18 tahun
1999 adalah penyedia jasa perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli
professional dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu menyel enggarakan
kegiatannya untuk mewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi bentuk bangunan
atau bentuk fisik yang lain. PT. X adalah perusahaan konstruksi yang bergerak dalam
bidang elektrikal yang mempunya spesialisas power control, otomatisasi, dan
efisens energi. Dalam proses pekerjaannya kegiatan operasional yang dilakukan
oleh perusahaan memilki berbagai macam potensi bahaya keselamatan dan kesehatan
kerja karena melibatkan berbagai macam peralatan, alat-alat listrik, dan banyaknya
interaksi antara pekerja dengan peral atan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko dan tingkat risiko pada
proses pemasangan dan instalasi battery yang dilakukan oleh PT. X di gedung
Telkomsel Bumi serpong damai. Penilaian risiko dilakukan dengan menganalisis
nilai kemungkinan, pemajanan dan konsekuensi dari setiap tahapan pekerjaan yang
kemudian dibandingkan dengan standar level risko semi kuantitatif W.T. Fine J
untuk mengetahui level risiko yang ada pada setiap tahapan proses pemasangan dan
instalasi battery. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan
menggunakan metode semi  kuantitatif AS/INZS 4360:2004. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa level risiko yang dimiliki pada setiap langkah pekerjaan pada
proses pemasangan dan instalas battery meliputi level very high, priority 1,
substantial, priority 3 dan acceptable
Kata kunci:

AS/NZS 4360:2004, penilaian risiko, kemungkinan, pemajanan, konsekuensi, level
risiko.
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ABSTRACT

Name . FebrezaRamadhan Sayih
Sudy Program  : Occupational Health and Safety
Titlle . Identification and Safety Risk Analysisin the battery installation

by PT. X on Telkomsel building centreBSD City in 2012

Construction is one sector that implementing occupational health and safety,
managing the construction according to UU no 18 of 1999 is the service provider an
individual or business entity that otherwise skilled professional in the field of
construction services implementation that is able to organize activities to accomplish
aresult of planning a building form or other physical form. PT. X is a construction
company that specializes in electrical power which specializes power control,
automation, and energy efficiency. In the process of operational work undertaken by
the company, has different kinds of potential safety and health hazards because it
involves a wide range of equipment, power tools, and the number of interactions
between workers and equipment.

The purpose of this study was to determine the risk and level of risk in the
process of battery installation is carried out by PT. X in the Telkomsel building
centre BSD City in 2012. Risk assessment carried out by analyzing the possibility,
exposure, and consequence of each phase of work, then compared with the standard
semi-quantitative risk level WT Fine J to determine the level of risk at each stage of
the process of battery installation. The study was a descriptive analytical study using
semi-quantitative method AS / NZS 4360:2004. The results showed that the level of
risk that you have on each job step in the process of installation and installation of
battery include very highlevel, priority 1, substantial, priority 3 and acceptable.

Key Word:
AY NZS 4360: 2004, Risk assessment, likelihood, exposure, consequence, risk level
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BAB 1
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri di Indonesia pada era globalisasi saat ini terlihat
semakin pesat, terutama dalam ha ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan
teknologi tersebut dimanfaatkan oleh beberapa perusahaan dan institus yang
berupaya untuk meningkatkan kinerja maupun produktivitasnya dengan
memanfaatkan peralatan berteknologi canggih yang dilengkapi dengan bahan baku,
juga sumberdaya yang berkualitas.

Pada sisi lain perkembangan teknologi serta kemajuan yang ada menimbulkan
beberapa dampak negatif, salah satunya yaitu meningkatkan angka kesakitan dan
kematian tenaga kerja. Kecelakaan kerja dapat menyebabkan kerugian, baik berupa
kerusakan, hilangnya waktu kerja, biaya perawatan dan pengobatan, menurunnya
jumlah dan mutu produksi maupun kerugian berupa penderitaan manusia baik karena
cidera, cacat, atau bahkan kematian. (Ruliansyah, 2003)

Undang-undang no.1 tahun 1970 menyebutkan bahwa setiap perusahaan wajib
memiliki dan membentuk P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
yang bertugas melaksanakan program pembinaan K3, yang bertujuan menciptakan
lingkungan kerja yang aman, sehat, dan sejahtera, bebas dari kecelakan dan penyakit
akibat kerja Salah satu bentuk pencegahan kecelakaan kerja adalah dengan
dilakukannya identifikasi risiko. Identifikas risiko dilakukan untuk mengetahui risiko
ditempat kerja yang dilanjutkan dengan penilaian risko sehingga dapat dibuat
prioritas pengendaliannya.

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh ILO (International Labor Organization)
pada 17" world Congress on Safety and Health at Work pada tahun 2005, disebutkan
bahwa berdasarkan estimasi ILO yang terbaru terdapat 270 juta kecelakaan kerja dan
160 juta pekerja menderita penyakit akibat kerja, yang menyebabkan kematian
sebanyak 2,2 juta jiwa setigp tahunnya diseluruh dunia. Angka itu mengalami
peningkatan sebesar 10 % jika dibandingkan kongres sebelumnya pada tahun 2002.

Di Indonesia, data Kemenakertrans pada tahun 2010 menunjukkan jumlah
kecelakaan kerja mencapai 65.000 kasus kecelakaan kerja dengan kasus fatality
sebanyak 1.965 orang, 3.662 pekerja mengalami cacat fungsi, 2.713 cacat sebagian,
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31 cacat total dan sisanya berhasil sembuh. Jumlah tersebut menurun dibandingkan
tahun 2009, dimana terjadi 96.314 kasus kecelakaan kerja, 4.380 mengalami cacat
fungsi, 2.713 cacat sebagian, 42 cacat total, dan 2.144 meningga dunia, dan sisanya
berhasil disembuhkan. Namun demikian, jumlah kecelakaan kerja dengan kasus
fatality pada tahun 2010 masih cukup tinggi, yaitu sebesar 3,02 % dibandingkan pada
tahun sebelumnya sebesar 2,2 %. (Jamsostek, 2012)

Menurut data dari depnakertrans, angka kecelakaan kerja di Indonesia masih
tergolong tinggi, meskipun cenderung turun dari tahun ke tahun, dimana tahun 2000
terjadi 98.902 kasus, tahun 2001 terjadi 104.774 kasus, tahun 2002 terjadi 103.804,
tahun 2003 terjadi 105.846 kasus, tahun 2004 terjadi 95.418 kasus, tahun 2005 terjadi
99.023 kasus, tahun 2006 terjadi 95.624 kasus dan semester pertama 2007 terjadi
sebanyak 37.845 kasus. Sementara pada tahun 2011, kecelakaan kerja yang terjadi di
seluruh Indonesia mencapal 99.491 kasus. Namun umumnya, kecelakaan kerja yang
terjadi masih didominasi oleh kecelakaan lalu lintas sebanyak 40 persen kasus yang
terjadi saat pekerja berangkat dan pulang bekerja. (Depnakertrans, 2012)

Salah satu sektor yang menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja adalah
konstruksi atau pelaksana konstruksi. Pelaksana konstruksi menurut undang-undang
nomor 18 tahun 1999 adalah penyedia jasa perseorangan atau badan usaha yang
dinyatakan ahli professional dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang mampu
menyel enggarakan kegiatannya untuk mewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi
bentuk bangunan atau bentuk fisik yang lain.

Sektor konstruksi mempunyai beberapa karakteristik yang berbeda dengan
industri lainnya, seperti pekerja dengan tingkat pendidikan yang rendah, pekerja
musiman, dan masa kerja yang terbatas. Tenaga kerja di sektor jasa konstruksi
mencakup sekitar 7-8% dari jumlah tenaga kerja di seluruh sektor, dan menyumbang
6.45% dari PDB di Indonesia. Sektor jasa konstruksi adalah salah satu sektor yang
paling berisko terhadap kecelakaan kerja, disamping sektor utama lainnya yaitu
pertanian, perikanan, perkayuan, dan pertambangan. Jumlah tenaga kerja di sektor
konstruksi yang mencapai sekitar 4.5 juta orang, 53% di antaranya hanya mengenyam
pendidikan sampai dengan tingkat Sekolah Dasar, bahkan sekitar 1.5% dari tenaga
kerja ini belum pernah mendapatkan pendidikan formal apapun. Sebagai besar dari

mereka juga berstatus tenaga kerja harian lepas atau borongan yang tidak memiliki
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ikatan kerja yang formal dengan perusahaan. Kenyataan ini tentunya mempersulit
penanganan masalah K3 yang biasanya dilakukan dengan metoda pelatihan dan
penjelasan-penjelasan mengenai  Sistem Mangemen K3 yang diterapkan pada
perusahaan konstruksi. (Reini, 2007)

PT. X adalah perusahaan konstruksi yang bergerak dalam bidang elektrikal
yang mempunyai spesialisasi power control, otomatisasi, dan efisiensi energi. Dalam
proses pekerjaannya kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan memilki
berbagai macam potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja karena melibatkan
berbagai macam peralatan, alat-alat listrik, dan banyaknya interaksi antara pekerja
dengan peralatan. Dalam rangka menurunkan angka kecelakaan kerja maka dirasa
perlu diadakan program pencegahan kecelakaan kerja yaitu dengan melaksanakan
Manajemen Risko sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian
terhadap bahaya yang ada.

1.2. Rumusan M asalah

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di PT. X pada tanggal 30
maret 2012 ditemukan berbagal macam bahaya khususnya elektrik, fisik, dan berbagai
bahaya lain yang berpotenss menimbulkan berbagar macam resiko. Untuk itu
diperlukan identifikasi dan analisis risko yang bertujuan untuk mencegah dan
meminimalisir riskko yang ada di tempat kerja dengan cara melakukan pengendalian
bahaya yang bersifat efektif sesuai dengan tingkat risikonya

1.3. Pertanyaan Pendlitian

1. Aktivitas pekerjaan apa sgja yang dilakukan olen PT. X ?

2. Bahaya keselamatan dan kesehatan kerja apa sgja yang terdapat pada kegiatan
pemasangan dan instalasi battery oleh PT. X di gedung TTC (Telkomsel
Telecommunication Centre) Bumi serpong damai?

3. Bagamana besarnya consequences, probability dan exposure dari risiko
keselamatan dan kesehatan kerja yang ditimbulkan dari proses pemasangan dan
instalas battery yang dilakukan oleh PT. X di gedung TTC (Telkomsel
Telecommunication Centre) Bumi serpong damai?
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4. Bagaimana tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang terdapat pada

proses pemasangan dan instalas battery yang dilakukan oleh PT. X di gedung

TTC (Telkomsel Telecommunication Centre) Bumi serpong damai?

5. Jenis pengendalian bahaya apa sgja yang telah dilakukan oleh PT. X ?

1.4.Tujuan Pendlitian

14.1.

142

Tujuan Umum

Mengetahui tingkat risko keselamatan dan kesehatan kerja di PT. X
khususnya pada proses pemasangan dan instalasi battery.

Tujuan Khusus

Mengetahui tahapan kegiatan pada proses pemasangan dan instalasi battery
yang dilakukan oleh PT. X.

Mengetahui bahaya dan risko keselamatan dan kesehatan kerja yang
ditimbulkan pada proses pemasangan dan instalasi battery yang dilakukan oleh
PT. X

Mengetahui nilai consequences, probability dan exposure dari bahaya
keselamatan dan kesehatan kerja yang terdapat pada proses pemasangan dan
instalasi battery yang dilakukan oleh PT. X

Mengetahui tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada proses
pemasangan dan instalasi battery yang dilakukan oleh PT. X

Mengetahui jenis pengendalian yang telah dilakukan oleh PT. X

1.5. Manfaat Penditian

151
1.

152

Manfaat Bagi Peneliti

Dapat mengaplikasikan ilmu keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) yang di
dapat di bangku kuliah dalam aplikasinya di lapangan.

Dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap perusahaan, khususnya

mengenal identifikasi dan analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja.

Manfaat Bagi Perusahaan
Sebagai bahan evaluasi terhadap pengendalian risiko yang telah diterapkan
oleh PT. X pada proses pemasangan dan instalasi battery.
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2. Sebagal bahan masukan atau informasi mengenai bahaya dan tingkat risiko
yang terdapat di tempat kerja sehingga perusahaan dapat menerapkan tindakan
pengendalian yang tepat

3. Sebagai bahan masukan atau informasi dalam menerapkan program-program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di perusahaan.

153 Manfaat Bagi Keilmuan K3
1. Sebagai sarana dalam mengembangkan keilmuan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), khususnya mengenai analisis risiko keselamatan dan kesehatan

kerja

1.6. Ruang Lingkup Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko
keselamatan dan kesehatan kerja kemudian melihat nilai conseguences, probability
dan exposure serta tingkat rissko yang terdapat pada area kerja PT. X. Pendliti
melakukan identifikasi risiko dengan cara observasi dan wawancara terhadap pekerja
terkait proses instalasi listrik yang dilakukan oleh PT. X di gedung telkomsel Bumi
Serpong Damai (BSD) dengan metode JHA (Job Hazard Analysis). Kemudian
menganalisis nilai consequences, probability dan exposure serta tingkat risiko dengan
mengacu pada standar AS/NZS 4360 : 2004 tentang Risk Management.

Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2012. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan cara mengobservasi area kerja, tahapan kerja dan wawancara
dengan pihak-pihak terkait. Sedang pengumpulan data sekunder dilakukan dengan
melihat data-data dan dokumen perusahaan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pengertian Keselamatan dan kesehatan kerja menurut UU No.1 Tahun
1970 ayat 1 adalah suatu upaya pemikiran dalam menjamin keutuhan dan
kesempurnaan jasmani maupun rohani manusia pada umumnya dan pekerja pada
khususnya, serta hasil karya budaya dalam rangka menuju masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila.

Menurut OSHA, Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan penerapan
dari prinsip-prinsip ilmiah dalam memahami sifat risiko keselamatan manusia dan
harta benda/ properti baik dalam lingkup industri maupun non-industri, hal ini
merupakan gabungan berbagai multidisiplin ilmu/ profesi, seperti : fisika, kimia,
biologi, dan juga perilaku dengan aplikasi dibidang manufaktur, transportasi,
storage/ penyimpanan, dan penanganan bahan berbahaya, aktivitas domestik dan
rekreas (OSHA, 2012).

Berdasarkan definisi diatas Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan
suatu upaya menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani, dan
merupakan penerapan dari prinsip ilmiah daam memahami sifat risiko
keselamatan manusia dan harta bendal/ properti dan merupakan gabungan berbagai
multidisiplin ilmu/ profesi, seperti : fisika, kimia, biologi, dan juga perilaku,
dengan aplikasi dibidang manufaktur, transportasi, storage/ penyimpanan, dan

penanganan bahan berbahaya, aktivitas domestik dan rekreasi.

2.2 Bahaya

Hazard atau bahaya adalah sumber potensi kerusakan atau situasi yang
berpotensi untuk menimbulkan kerugian. Sesuatu disebut sebagai sumber bahaya
hanya jika memiliki risiko menimbulkan hasil yang negatif (Cross, 1998). Sedang
menurut Collin W. Fuller Hazard atau bahaya merupakan kecenderungan dari
kondis atau situasi yang mungkin dapat menjadi sumber bahaya yang berpotensi
menyebabkan kerusakan, dimana kecenderungan tersebut mengacu pada sifat
intrinsik dari bahaya yang dapat menyebabkan kerusakan dalam situasi tertentu.
(Fuller.C & Vassie.L, 2004)
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Bahaya juga dapat berupa sesuatu situasi atau tindakan yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan atau cidera pada manusia, kerusakan, atau gangguan
lainnya (AS/NZS,1999). Bahaya juga merupakan sifat yang melekat (inherent)
yang menjadi bagian dari suatu zat, sistem, kondis atau peralatan. Oleh sebab itu,
diperlukan tindakan pengendalian agar bahaya tersebut tidak menimbulkan akibat
yang merugikan.

Kolluru (1996) mengkatagorikan bahaya menjadi 2 katagori, yaitu:

1. Bahayakeselamatan

Ciri-ciri dari bahaya keselamatan adalah konsekuens berupa kecelakaan

(accident), cidera (injuries) sampal kerusakan asset perusahaan. Jenis

bahaya keselamatan diantaranya :

e Bahaya mekanik

e Bahayae€ektrik

o Kebakaran

e Peledakan

2. Bahaya kesehatan

Ciri-ciri dari bahaya kesdlamatan adalah bersifat kronis, konsekuensinya

berupa terpapar —» kontak —» penyakit mendadak/menahun/kanker

dampak terhadap masyarakat umum. Proses pemaparan melaui sumber
jalur pemaparan —» penerima. Jenis bahaya kesehatan diantaranya

e Bahaya fisik, seperti : temperatur ekstrim, kelembaban, kebisingan,

getaran, dll.

e Bahayakimia, seperti : korosif, oksidasi karsinogenik, flammability,dll.

e Bahayabiologi, seperti : virus, bakteri, jamur, dil.

e Bahaya ergonomi, seperti : tata letak, desain pekerjaan, manual

handling, repetitive movement, dil.
e Bahaya psikososia, seperti : sTrayss kerja, waktu kerja berlebihan,
beban kerjaberat, dil.

2.3 Kecelakaan Kerja
Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak
diinginkan yang dapat mengganggu proses yang telah diatur dalam suatu aktivitas
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dan dapat menimbulkan kerugian, baik korban manusia maupun property (harta
benda). Sedangkan menurut depnaker RI kecelakaan kerja dapat dibagi menjadi
dua katagori, yaitu (Depnaker RI, 1998) :

1. Kecelakaan industri (Industrial Accident), merupakan kecelakaan yang

terjadi ditempat kerja karena adanya sumber bahaya atau bahaya kerja.

2. Kecelakaan dalam perjalanan, merupakan kecelakaan yang terjadi

diluar tempat kerja dalam kaitannya dengan hubungan kerja.

K ecelakaan kerja merupakan suatu rentetan kejadian yang disebabkan oleh
adanya faktor-faktor atau sumber bahaya yang saling berkaitan. Berikut beberapa
teori mengenal kecelakaan kerja:

a. Teori Domino

Teori domino merupakan teori yang dipopulerkan oleh heinrich (1930).
Dalam teori domino ini heinrich menyebutkan bahwa 88 % kecelakaan
disebabkan oleh tindakan tidak aman atau tindakan yang berbahaya (Unsafe Act),
10% kecelakaan disebabkan oleh kondis tidak aman (Unsafe Condition), dan 2%
kecelakaan disebabkan oleh penyebab yang belum bisa ditemukan (takdir, nasib,
dil). (Heinrich, 1930 dalam Bird, 1990)

Lack of i Immadiate
Control Causes

Gambar 2.1 Model Teori Domino
Sumber : Jurna K3, 2011

b. Teori Loss Causation Model
Teori Loss Causation Model merupakan teori yang berasal dari ILCI
(International Loss Control Institute) yang dikembangkan oleh Frank Bird. Dalam

model ini dijelaskan beberapa faktor yang berhubungan atau dapat menimbulkan
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kecelakaan atau kerugian. Tujuan dari model ini yaitu untuk meminimalisasi
kerugian yang diakibatkan oleh kecelakaan dan mengurangi risiko terhadap

manusia, peralatan, dan proses produksi. Berikut bagan dari Loss Causation

Modd :

Lack of Basic Immadiate Incident Loss
Control Causes Causes N
Inadequate Contact with Contact with Contact with e People
e Program energy, enegy, energy, e Property
o Program substance, or substance, or substance, or o Process
standards people people people
e Compliance |, N N N
to standars
Gambar 2.2 ILCI Loss Causation Model (Bird,1990)

e Loss (kerugian)

Losy kerugian merupakan segala sesuatu yang dihasilkan dari suatu
kecelakaan. Kerugian yang ditimbulkan dari kecelakaan dapat berupa kerugian
langsung terhadap manusia, properti, proses kerja, juga lingkungan. Sedangkan
akibat atau kerugian yang tidak langsung terjadi seperti gangguan kinerja
perusahaan, menurunnya profit, rusaknya citra perusahaan (Bird, 1990). Besarnya
efek yang muncul akibat kecelakaan dapat bervariasi mulai dari kerugian yang
kecil (insignificant) hingga bencana besar (catasthrope), ha ini bergantung pada
besarnya bahaya serta tindakan yang dilaksanakan untuk meminimalisasi kerugian.
(Bird,1990).

e Accident
Accident adalah kgadian yang mengakibatkan kerugian (loss), kontak
dengan sumber energi sehingga terjadi perpindahan energi yang melampaui daya
tahan tubuh maupun struktur materia, umumnya tubuh memiliki batas tolerans
atau ambang cidera untuk setiap zat atau energi (Bird, 1990). Tipe perpindahan
energi tersebut dapat berupa menabrak atau tertabrak, jatuh atau kejatuhan,
terpeleset, terjatuh, pembebanan berlebihan, kontak dengan listrik, panas, dingin,

keracunan, kebisingan.
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e Immediate causes

Immediate causes adalah keadaan yang menjadi penyebab langsung
terjadinya kontak energi atau kecelakaan. Penyebab langsung biasanya dapat
diobservasi. Secara garis besar penyebab langsung dapat dibagi menjadi dua yaitu
substandard practices (unsafe act) dan substandard condition (unsafe condition).
Substandard practices yaitu tindakan atau perilaku kerja yang menyimpang dari
standar sehingga berpotens menyebabkan kecelakaan. Sedangkan substandard
condition adalah kondisi tempat kerja atau lingkungan kerja yang menyimpang

dari standar sehingga berpotensi menyebabkan kecelakaan. Berikut adalah contoh

dari substandard practices dan substandard condition (Bird, 1990) :
Tabel 2.1 Jenis Immadiate Cause

No Substandar d practices Substandard Condition
(Unsafe Act) (Unsafe Condition)
1 Mengoperasikan peralatan tanpaizin Pengaman yang kurang memadai
2 K egagalan dalam memperingatkan APD (Alat pelindung diri) yang kurang
memadai

3 Kegagalan dalam mengamankan K erusakan peralatan atau perlengkapan

4 Menyingkirkan perlengkapan | Sistem peringatan yang kurang memadai
pengaman

5 Menggunakan peralatan yang rusak Bahaya |edakan atau kebakaran

6 Menggunakan peralatan yang tidak | Tata letak (housekeeping) yang tidak
tepat baik

7 Mengoperasikan  perdatan  dengan | Kondis lingkungan berbahaya : gas,
kecepatan yang tidak tepat uap, debu, fume, dil

8 Tidak menggunakan APD (alat | Pganan kebisingan
pelindung diri)

9 Pengangkatan yang tidak tepat Pagjanan radias

10 Pengangkutan yang tidak tepat Pgjanan panas atau dingin

11 Memperbaiki peralatan yang sedang | Penerangan yang kurang
beroperasi

12 Bekerja dalam pengaruh akohol Kurang ventilas

Sumber : Bird,1990 dalam Practical Control Leadership

e Basic causes

Basic causes adalah penyebab dibalik adanya substandard practices dan

substandard condition. Basic causes dapat menjelaskan mengapa seseorang
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bekerja di luar prosedur (substandard practices) atau mengapa muncul kondisi
yang tidak aman (substandard condition). Basic causes dibagi menjadi dua yaitu
personal factor danjob factor (Bird, 1990)

Tabel 2.2 Jenis Basic Cause

No Personal Factor Job Factor

1 Kurang kemampuan, dalam hal: Pengawasan atau kepemimpinan kurang
e Fisik/fisiologi memadai
e Mental/ Psikologi

2 Tekanan fisik/ psikologis Inadequate engineering & Inadequate

purchasing

3 Tekanan Mental/ psikologi Perawatan yang kurang memadai

4 Kurang pengetahuan Peralatan, material yang tidak tepat

5 Kurang keterampilan Prosedur kerja kurang tepat

6 Motivas yang tidak tepat Penyalahgunaan

Sumber : Bird,1990 dalam Practical Control Leadership
e Lack of Control

Pengendalian merupakan salah satu dari empat fungs manaemen
{ perencanaan, penataan, kepemimpinan, pengendalian}. Fungsi ini biasa
dilakukan oleh para mangjer, seorang manger professional harus mengetahui
program keselamatan (safety/ loss control program)dan harus mengetahui standar,
merencanakan dan mengatur pekerjaan dengan melihat standar, mengukur
performance dirinya dan yang lain, mengevauas hasil dan kebutuhan, semuaini
masuk dalam management control. Tanpa adanya management control maka
urutan kejadian kecelakaan dapat terpicu dan pada akhirnya menyebabkan
kerugian. Yang termasuk lack of control antara lain yaitu program yang kurang
memadai, standar program yang kurang memadai, dan tidak dapat memenuhi

standar (Bird, 1990)

c. Teori human factor (SHELL)

Teori ini menggunakan pendekatan "faktor manusia“, secara konseptual
teori ini melihat kecelakaan dalam suatu kerangka sistem dengan meletakkan
manusia sebagai fokus utama, namun manusia dipandang bukan sebagai satu-
satunya penyebab terjadinya kesalahan/ kecelakaan. Kesalahan manusia dapat
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terjadi akibat intersaks antara manusia (liveware)dengan manusia lain, manusia
dengan lingkungan (environment), manusia dengan peraturan (software) dan
manusia dengan peralatan/ mesin (hardware). Model ini diperkenalkan pertama

kali oleh Edward tahun 1972 dan dikembangkan oleh Hawkins pada tahun 1975.
(CAP-719:2002)

n this modal the mateh «
& = Software [procedures, Tismatch af the Blocks (interface)
symbology, etc.) i5 just as important as the
H ardveang [maching characteriztics of tha Blocks
E = Environment themselves. A& mismatch can be
L = Livewars [human : 3 source of human error

Gambar 2.3 SHELL model modifikas dari Hawkins 1975
Sumber : CAP-719 Fundamenta Human Factor Concepts, International Civil
Aviaon Organization, 2002

Model pendekatan ini mengikuti beberapa aspek, yaitu:

1. Liveware (manusia)

Model ini menempatkan individu sebagai fokus utama, yang merupakan
komponen yang paling fleksibel didalam sistem. Dimana pada aspek ini manusia
sebagal subjek yang memiliki berbagai perbedaan dan keterbatasan, yang
berpengaruh dalam jangka waktu yang panjang. Tetapi, penerapan tersebut
tidaklah mudah dan penggabungan aspek ataupun komponen yang lain perlu
dipertimbangkan karena dapat membuat kegagalan sistem. Liveware (manusia)
merupakan pusat dari SHELL model of human factor , dimana komponen lain dari
mode! ini harus cocok dengan komponen utamaini (CAP-719:2002).
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2. Liveware — Hardware (manusia dengan peral atan/mesin)

Bagian ini merupakan salah satu komponen yang menjelaskan hubungan
antara manusia dengan peralatan. Desain sebuah kursi disesuaikan dengan
karakteristik manusia, yang menunjukkan kesesuaian antara karakteristik proses
sensorik dan informasi penggunanya, dikendalikan oleh gerakan yang sesuai,
coding, dan penempatannya. Pengguna tidak pernah mengetahui kekurangan
konsep L-H, yang berakhir sebagai bencana. Karena karakteristik kebiasaan
manusia jika tidak diimbangi dengan konsep L-H akan menimbulkan beberapa
kekurangan tetapi tidak memperburuk kehidupan. Hal ini merupakan bahaya yang
potensial yang terbentuk secaratidak disenggja (CAP-719:2002).

3. Liveware — Software (manusia dengan prosedur)

Bagian ini meliputi manusia dengan aspek nonfisik dari sistem sebaga
sebuah prosedur, manual, dan checklist layout (daftar tata letak), simbol, serta
program. Beberapa masalah yang sering terlihat tidak nyata dalam tahap ini dan
menjadi lebih sulit untuk mencari pemecahan masalahnya (contoh ; perbedaan
pendapat mengenai simbol dan checklist) (CAP-719:2002).

4. Liveware — Environtment (manusia dengan lingkungan)

Hubungan manusia dengan lingkungan merupakan salah satu tahap awal
perkenalan dalam kehidupan. Dimulai dengan dilakukannya pengukuran yang
bertujuan untuk menyesuaikan manusia dengan lingkungannya (contoh : helm,
baju terbang, masker oksigen, dan pakaian anti UV). Selanjutnya, proses
diperbaharui dengan menyesuaikan kondisi lingkungan dengan manusia (contoh :
dibuatnya aat pendingin udara/AC dan alat peredam suara). Saet ini dengan
adanya perubahan baru dalam hal teknologi, perubahan konsentrasi ozon dan
bahaya radias menjadi prioritas utama dan menambah masalah karena merusak
pola tidur, sebagai akibat dari meningkatnya perubahan waktu. Pikiran dan
disorientass merupakan akar dari banyak masalah kecelakaan di aviation/
penerbangan, dimana konsep L-E harus mempertimbangkan faktor-faktor lain
yaitu kesalahan persepsi yang disebabkan oleh kondisi lingkungan (misalnya:
pikiran dan ilusi selama proses pendaratan). Meskipun kemungkinan untuk

memodifikas pengaruh-pengaruh dari luar faktor manusia, insiden tetap menjadi
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hal yang dipertimbangkan dan ditangani oler mangemen yang kemungkinan
dapat melakukannya (CAP-719:2002).

5. Liveware — Liveware (manusiadengan manusia)

Pelatihan awak pesawat, pengujian kemahiran secara tradisional telah
dilakukansecara individual. Asumsinya jika setigp anggota kru/ awak mahir maka
tim yang terdiri dari individu akan menjadi mahir dan solid. Namun hal tersebut
tidak terjadi, karena manusiatidak dapat bekerja sendiri, melainkan bekerja dalam
sebuah tim, yang akan memperlihatkan performa kerja seseorang dlam melakukan
suatu pekerjaan yang juga memperlihatkan aspek kepemimpinan, kerjasama antar
rekan kerja, kerjasama tim, dan keperibadian (CAP-719:2002).

2.4 Risko

Risiko berasal dari bahasa Arab “rizk” yang berarti pemberian yang tidak
diinginkan yang berasal dari surga. Menurut Kolluru (1996) risiko adalah suatu
ukuran kemungkinan dari dampak yang merugikan, seperti : cidera, penyakit, atau
kerugian ekonomi, dan merupakan besarnya kemungkinan dan tingkat potensi
keparahan dan kerugian yang timbul. Menurut AS/NZS 4360:2004, risiko adalah
peluang terjadinya sesuatu yang akan mempunya dampak terhadap sasaran,
diukur dengan hukum sebab akibat. Risko juga selalu dihubungkan dengan
terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan dan bersifat merugikan. Risiko diukur

berdasarkan nilai probability dan consequences.

[ Risk = Probability x Exposure x Consequences ]

Menurut Kolluru (1996) dalam Risk Management Handbook, risiko dikategorikan

menjadi lima kategori, yaitu:

1. Risiko kesedlamatan (Safety Risk)
Memiliki ciri-ciri : probabilitas/ kemungkinan yang rendah, tingkat pema anan
tinggi, konsekuensi terjadinya kecelakaan tinggi, bersifat akut, dan
menimbulkan efek langsung. Fokus risiko keselamatan, adalah keselamatan

manusia dan pencegahan kerugian, disekitar tempat kerja.
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2. Risiko kesehatan (Health Risk)
Memiliki ciri-ciri : probabilitas tinggi, konsekuensi rendah, tingkat pemajanan
rendah, berlangsung terus-menerus, bersifat kronis, dan menimbulkan efek
tidak langsung. Faktor dari risiko kesehatan adalah kesehatan manusia.

3. Risiko lingkungan (Environtmental Risk)
Ciri-cirinya adalah pengaruh yang tidak jelas, melibatkan interaks antara
populasi, komunitas, dan ekosistem pada tingkat makro dan mikro. Fokus dari
risiko lingkungan ini adalah dampak yang timbul pada habitat dan ekosistem
yang jauh dari sumber risiko.

4. Risiko kesgjahteraan masyarakat (Public Welfore Goodwill Risk)
Memiliki ciri-ciri merupakan perseps masyarakat, perhatian terhaadanp nilai
property dan estetik. Fokus dari risiko kesegjahteraan masyarakat adalah pada
nila sistem.

5. Risiko keuangan (Financial Risk)
Memiliki ciri-ciri dapat berupa risiko jangka pendek atau jangka panjang dari
kerugan property, terkait dengan perhitungan asuransi, pengembalian pada
lingkungan, kesehatan, dan keselamatan investasi. Fokus dari risiko keuangan

adal ah kemudahan pengoperasian dan kelangsungan finansial.

Menurut Ramli (2010), risiko yang dihadapi oleh suatu organisasi atau
perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar.
Oleh karena itu, risko dalam organisas sangat beragam sesua dengan sifat,
lingkup, skala, dan jenis kegiatannya antaralain yaitu :

1. Risiko finansia (financial risk)

Setiap organisasi atau perusahaan mempunyai risko finansial yang
berkaitan dengan aspek keuangan. Ada berbagai risiko finansial seperti piutang
macet, perubahan suku bunga, nilai tukar mata uang dan lain-lain. Risiko
keuangan ini harus dikelola dengan baik agar organisasi tidak mengalami
kerugian atau bahkan sampai gulung tikar. (Ramli, 2010)

2. Risiko pasar (market risk)

Risiko pasar dapat terjadi terhadap perusahaan yang produknya
dikonsums atau digunakan secara luas olen masyarakat. Setiap perusahaan
mempunyai tanggung jawab terhadap produk dan jasa yang dihasilkannya.
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Perusahaan wajib menjamin bahwa produk barang atau jasa yang diberikan aman
bagi konsumen. Dalam Undang-undang No. 8 tahun 1986 tentang Perlindungan
Konsumen memuat tentang tanggung jawab produsen terhadap produk dan jasa
yang dihasilkannya termasuk keselamatan konsumen atau produk (product safety
atau product liability). Perusahaan harus memperhitungkan risiko pasar seperti
adanya penolakan terhadap produk atau mungkin tuntutan hukum dari masyarakat
konsumen atau larangan beredarnya produk dimasyarakat oleh lembaga yang
berwenang. Risiko lain yang berkaitan dengan pasar dapat berupa persaingan
pasar. Dalam era pasar terbuka kosumen memiliki kebebasan untuk memilih
produk atau jasa yang disukainya dan sangat kritis terhadap mutu, harga, layanan
dan jaminan keselamatannya. Setiap produk yang bersaing di pasar bebas
menghadapi risiko untuk ditinggalkan konsumen. (Ramli, 2010)

3. Risiko alam (natural risk)

Bencana alam merupakan risiko yang dihadapi oleh siapa saja dan dapat
terjadi setiap saat tanpa bisa diduga waktu, bentuk dan kekuatannya. Bencana
alam dapat berupa angin topan atau badai, gempa bumi, tsunami, tanah longsor,
banjir, dan letusan gunung berapi. Disamping korban jiwa, bencana aam juga
mengakibatkan kerugaian materil yang sangat besar yang memerlukan waktu
pemulihan yang lama. Di Indonesia, bencana alam merupakan ancaman serius
bagi setigp usaha atau kegiatan. Indonesia berada di pertemuan lempeng yang
meningkatkan risiko terjadinya gempa. Indonesia berada di antara dua benua dan
dua lautan luas yang berpengaruh terhadap pola cuaca dan iklim. Indonesia juga
memiliki rantal gunung berapi yang masih aktif. Oleh karena itu, faktor bencana
alam harus diperhitungkan sebagai risiko yang dapat terjadi setiap saat. (Ramli,
2010)

4. Risiko operasional

Risiko dapat berasal dari kegiatan operasiona yang berkaitan dengan
bagaimana cara mengelola perusahaan yang baik dan benar. Perusahaan yang
memiliki sistem mangemen yang kurang baik mempunyai risiko untuk
mengalami kerugian. Risiko operasiona suatu perusahaan tergantung dari jenis,
bentuk dan skala bisnisnya masing-masing. Yang termasuk kedalam risiko

operasional antaralain yaitu : (Ramli, 2010)

Universitas Indonesia
Identifikasi dan analisis..., Febreza Ramadhan Sayih, FKM Ul, 2012



17

a. Ketenagakerjaan

Tenaga kerja merupakan asset paling berharga dan menentukan dalam
operasi perusahaan. Pada dasarnya perusahaan telah mengambil risiko yang
berkaitan dengan ketenagakerjaan ketika perusashaan memutuskan untuk
menerima seseorang bekerja. Perusahaan harus membayar gaji yang memadai
bagi pekerjanya serta memberikan jaminan sosid yang diwajibkan menurut
perundangan. Di samping itu perusahaan juga harus memberikan perlindungan
keselamatan dan kesehatan kerja serta membayar tunjangan jika tenaga kerja
mendapat kecelakaan. Tenaga kerja merupakan salah satu unsur yang dapat
memicu atau menyebabkan terjadinya kecelakaan atau kegagalan dalam proses
produksi. Mempekerjakan pekerja yang tidak terampil, kurang pengetahuan, atau
lalai dapat menimbulkan risiko yang serius terhadap keselamatan. (Ramli, 2010)

b. Teknologi

Aspek teknologi di samping bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas
juga mengandung berbaga risiko. Penggunaan mesin modern misalnya dapat
menimbulkan risiko kecelakaan dan pengurangan tenaga kerja. Teknologi juga
bersifat dinamis dan terus berkembang dengan inovasi baru. Perusahaan yang buta
terhadap perkembangan teknologi akan mengalami kemunduran dan tidak mampu
bersaing dengan perusahaan lain yang menggunakan teknologi yang lebih baik.

Penerapan teknologi yang lebih baik oleh pesaing akan mempengaruhi
produk, biaya dan kualitas yang dihasilkan sehingga dapat menjadi ancaman bagi
perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan teknologi harus
mempertimbangkan dampak risiko yang ditimbulkan. (Ramli, 2010)

c. RiskoK3

Risko K3 adaah risko yang berkaitan dengan sumber bahaya yang
timbul dalam aktivitas bisnis yang menyangkut aspek manusia, peralatan, material
dan lingkungan kerja. Umumnya risiko K3 dikonotasikan sebagai hal yang negatif
(negatif impact) seperti :

- Kecelakaan terhadap tenaga kerja dan asset perusahaan

- Kebakaran dan peledakan

- Penyakit akibat kerja

- Kerusakan sarana produksi

- Gangguan operasi
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Menurut data kecelakaan di Indonesia, pada tahun 2007 terjadi 89.000
kecelakaan kerja pada seluruh perusahaan yang menjadi anggota Jamsostek yang
meliputi 7 juta pekerja. Salah satu upaya untuk mengendalikan risiko K3 adalah
dengan menerapakan sistem mangjemen K3 dengan salah satu aspeknya adalah
melalui identifikas bahaya dan penilaian risko yang diimplementasikan di
berbagai perusahaan. (Ramli, 2010)

5. Risiko keamanan (security risk)

Masalah keamanan dapat berpengaruh terhadap kelangsungan usaha atau
kegiatan suatu perusahaan seperti pencurian asset perusahaan, data informasi, data
keuangan, formula produk, dil. Di daerah yang mengalami konflik dan gangguan
keamanan dapat menghambat atau bahkan menghentikan kegiatan perusahaan.

Risiko keamanan dapat dikurangi dengan menerapkan sistem mana emen
keamanan dengan pendekatan manajemen risiko. Mangemen keamanan dimulai
dengan melakukan identifikas semua potensi risko keamanan yang ada dalam
kegiatan bisnis, melakukan penilaian risiko dan selanjutnya melakukan langkah
pencegahan dan pengamanannya. (Ramli, 2010)

6. Risko sosal

Risiko sosial adalah risiko yang timbul atau berkaitan dengan lingkungan
sosia dimana perusahaan beroperasi. Aspek sosia budaya seperti tingkat
kesgjahteraan, latar belakang budaya dan pendidikan dapat menimbulkan risiko
baik yang positif maupun negatif. Budaya masyarakat yang tidak peduli terhadap
aspek keselamatan akan mempengaruhi keselamatan operasi perusahaan. (Ramli,
2010)

2.5 Manajemen Risiko

25.1 Pengertian Manajemen Risiko
Menurut AS/NZS 4360:2004, manajemen risiko adalah :
“It is an integral part of good management practice and an essential
element of good corporate governance. It is an iterative process consisting
of steps that, when undertaken in sequence, enable continuous
improvement in decision-making and facilitate continuous improvement in
performance”.
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“Mangjemen risko merupakan bagian integral dari praktek mangemen
yang bailk dan merupakan elemen yang penting dalam tata kelola
perusahaan yang baik. Ini merupakan suatu proses berulang yang bertahap.
Ketika dilakukan secara berurutan, memungkinkan adanya ‘continous
improvement’ peningkatan yang berkelanjutan dalam pengambilan

keputusan dan memfasilitasi perbaikan yang berkelanjutan dalam kinerja’.

Menurut Cross (1998) manajemen risiko dapat diartikan sebagai berikut:

a Proses mangemen dimana kemungkinan keuntungan dan kerugian yang

2R

berhubungan dapat diidentifikasi, dievaluasi, dan dikendalikan.
Pelaksanaan dari kebijakan mangemen dan prosedur  untuk
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan kerugian.

Manajemen dalam ketidakpastian/ kondisi tidak menentu.

Pelaksanaan secara sSistematik dari  prosedur dan pelaksanaan
kebijaksanaan manaemen, meliputi: identifikasi, analisis, evaluas, dan
pengendalian risiko.

Tahapan Manajemen Risiko

Proses mangemen risko sebagamana yang terdapat dalam Risk

Management Standard S/INZS 4360:2004, meliputi :

O ‘_

-4—-{_ l?sme:mﬂ{an Eontzks ]4—»
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o mieReia J—s
¥
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x_.x‘_-[ Pengmda;j;m Risiko ]4—:‘__#

Woritor dan Review

Eomunikas dan Konsultas

Gambar 2.4 Bagan proses manajemen risiko
Sumber : Sai Global : AS/NZS 4360 : 2004
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. Menetapkan konteks/ ruang lingkup
Menetapkan konteks/ ruang lingkup manajemen risiko internal dan eksternal,
dimana proses mang emen risiko akan dilakukan. Kriteria terhadap risiko yang
akan dievaluas harus ditetapkan dan struktur untuk analisis harus
didefinisikan.(AS/NZS 4360 : 2004)

. ldentifikas risiko

Mengidentifikasi di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana peristiwa dapat
dicegah, diturunkan, ditunda, atau ditingkatkan untuk pencapaian
tujuan.(AS/NZS 4360 : 2004)

. Andlisisrisiko

Mengidentifikass dan mengevaluas kontrol yang ada. Menentukan
konsekuens dan kemungkinan dari tingkat risiko. Analisis ini harus
mempertimbangkan berbagai potensi konsekuensi dan bagaimana bisa terjadi.
(AS/NZS 4360 : 2004)

. Evauasi risko

Bandingkan tingkat estimasi risiko terhadap ditetapkan sebelumnya kriteria
dan mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat dan hasil yang
merugikan. Hal ini memungkinkan keputusan yang harus dibuat tentang sifat
dan perlakuan/ tindakan yang dibutuhkan dan prioritas. (AS/NZS 4360 : 2004)
. Pengendalianrisiko

Mengembangkan dan menerapkan strategi biaya yang efektif, dan rencana
aksi untuk meningkatkan keuntungan dan mengurangi pengeluaran (AS/NZS
4360 : 2004)

. Monitoring dan review

Monitoring dan review diperlukan untuk memantau efektivitas setiap tahapan
proses mangjemen risiko. Hal ini penting untuk perbaikan yang berkelanjutan.
Risiko dan efektivitas tindakan perbaikan perlu dipantau untuk memastikan
keadaan yang berubah tidak mengubah prioritas ( AS/NZS 4360 : 2004)

2.5.2.1Menetapkan Konteks/ Ruang Lingkup

Penetapan konteks merupakan hal yang harus diperhatikan pertama kali

dalam proses mangjemen risiko, konteks ini mencakup lingkungan organisasi

eksternal dan internal (konteks eksternal dan konteks internal) ini penting untuk
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memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dalam proses mangemen risiko
memperhitungkan lingkungan internal dan lingkungan eksternal organisasi,

konteks manajemen risiko, pengembangan kriteria, dan penentuan struktur.

a. Menetapkan konteks eksternal (Establish external context)
Penetapan konteks eksternal ini menggambarkan lingkungan eksternal di

mana organisasi beroperasi, juga menggambarkan hubungan antara organisasi
dengan lingkungan sekitarnya meliputi:
e Bisnis, sosiad, lingkungan, hukum/regulasi, kultur/budaya, kompetitif,
keuangan dan politik
e Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman organisasi
e Eksterna stakeholders
e Tolak ukur dari bisnisyang dijalankan organisasi
Menetapkan konteks eksternal penting untuk memastikan bahwa
stakeholders dan tujuan mereka dipertimbangkan ketika menjalankan proses
manajemen resiko sehingga peluang dan ancaman dapat diperhitungkan dengan
baik. Selain itu perlu dipertimbangkan pula dalam hal komunikasi dan regulas
atau kebijakan dalam melakukan proses manajemen risiko (AS/INZS 4360 : 2004).

b. Menetapkan konteks internal (Establish internal context)
Sebelum melakukan aktivitas mangjemen risiko maka terlebih dahulu

perlu memahami kondisi interna yang terdapat di organisasi. Kondisi tersebut
meliputi :
e kultur
internal stakeholder
struktur

e kemampuan sumber daya (manusia, sistem, proses, modal), serta
e tujuan, sasaran, dan strategi dapat dicapal.
Penetapan konteks internal menjadi sangat penting karena:
e Mangemen risiko terjadi dalam konteks tujuan dan sasaran organisasi.
e Risiko utama bagi sebagian besar organisas adalah bahwa mereka gagal
mencapal tujuan dari strategi, tujuan bisnis atau tujuan proyek, atau

dianggap telah gagal oleh parastakeholders.

Universitas Indonesia
Identifikasi dan analisis..., Febreza Ramadhan Sayih, FKM Ul, 2012



22

e Kebijakan organisasi dan tujuan dalam membantu menentukan kebijakan
risiko organisasi.

e Tujuan khusus dan kriteria dari sebuah kegiatan harus dipertimbangkan
secara matang mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan (AS/NZS
4360 : 2004)..

c. Menetapkan konteks manajemen risiko (Establish the risk management context)
Dalam menetapkan konteks mangemen risiko tujuan, strategi, ruang
lingkup, dan parameter dari aktivitas atau bagian dari organisasi dimana proses
manajemen risiko harus dilaksanakan dan ditetapkan harus ditetapkan terlebih
dahulu. Proses tersebut dilakukan dengan pertimbangan yang matang untuk
memenuhi keseimbangan biaya, manfaat/keuntungan, dan kesempatan. Prasyarat
sumber risiko dan pencatatannya dibuat secara spesifik. Dalam melakukan
aktivitas mangjemen risiko, organisasi perlu menetapkan ruang lingkup dan
batasan-batasan. Penentuan ruang lingkup dan batasan-batasan dari manaemen
resiko menyangkut (AS/NZS 4360 : 2004). :
e Bidang organisasi, proses, proyek, atau aktivitas dan menetapkan sasaran
dan tujuannya
e Kebijakan dan keputusan yang harus dibuat
e Waktu dan lokasi aktivitas manajemen risiko
e ldentifikas studi pelaksanaan, ruang lingkup, sasaran dan sumber daya
yang diperlukan
e Keluasandan kedalaman dari aktivitas mang emen resiko
e Hubungan dengan aktivitas/pekerjaan lain dalam organisasi
e Tanggung jawab dan peran dari berbagai bagian di dalam organisasi dalam
proses manajemen risiko

¢ Hubungan antara proyek/aktivitas dan proyek lain atau bagian organisasi

d. Pengembangan kriteriarisiko (Develop risk criteria)

Pengembangan kriteria riskko menggambarkan tentang penentuan ukuran
atau tingkatan risiko yang akan dievaluasi dalam organisasi. Penentuan tingkat
risko ini didasarkan pada kesesuaian dengan kegiatan operasional, teknis,

keuangan, hukum, sodal, lingkungan, kemanusiaan atau kriteria lainnya yang

Universitas Indonesia
Identifikasi dan analisis..., Febreza Ramadhan Sayih, FKM Ul, 2012



23

mencerminkan konteks organisasi. Penentuan kriteria risiko perlu dikembangkan
lebih lanjut dan dianalisis untuk mengidentifikasi risiko tertentu dan menentukan
teknik analisis risiko yang tepat (AS/NZS 4360 : 2004)..

e. Penentuan struktur untuk proses yang tersisa (Define the structure for the rest of
the process)

M erupakan pemisahan aktivitas atau proyek ke dalam satu set unsur-unsur.
Unsur-unsur ini menyediakan suatu kerangka yang logis untuk mengidentifikas
dan menganalisis agar dapat disusun urutan risiko yang signifikan. Struktur yang
dipilih tergantung pada sifat alami resiko dan lingkup dari aktivitas atau proyek
itu (AS/NZS 4360 : 2004).

2.5.2.2 | dentifikas Risiko

Identifikasi risko merupakan kegiatan identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas dan kuantitas dari probabilitas dan konsekuensi dari suatu
sistem operasi atau kegiatan. Tujuan dari identifikasi risiko adalah untuk
mengenali seluruh macam bahaya ditempat kerja sehingga dapat ditentukan
tindakan pengendalian yang tepat. (AS/NZS 4630 : 1999) Identifikas risiko juga
digunakan sebaga input data untuk melakukan perhitungan tingkat risiko pada
tahap anadisis risko. Pada dasarnya tahap identifikasi rissko memberikan
eksploras gambaran dari pemasalahan yang sedang dihadapi, pada akhirnya akan
memberikan besaran konsekuensi yang dapat terjadi.

Identifikasi risiko harus dilakukan dengan benar menggunakan pendekatan
sistematis dan terstruktur, sehinggatiap risiko dapat diidentifikas untuk kemudian
diandisa lebih lanjut. Risiko yang diidentifikass mencakup risiko yang telah
dilakukan upaya pengendaliannya maupun yang belum.

Ha utama yang dilihat daam mengidentifikasi rissko adalah (AS/NZS

4630:2004) :

1. Apayang terjadi, dimana, dan kapan ?
Tujuan dari identifikas risiko adalah untuk menghasilkan daftar lengkap dari
sumber risiko dan peristiwa yang mungkin berdampak pada pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan, yang mana peristiwa-peristiwa tersebut dapat mencegah,
menurunkan, menunda, pencapaian tujuan.

Universitas Indonesia
Identifikasi dan analisis..., Febreza Ramadhan Sayih, FKM Ul, 2012



24

2. Mengapa dan bagaimana bisaterjadi ?

Dalam kegiatan identifikasi ini perlu juga dilihat bagaimana kejadian dapat

terjadi dengan membuat skenario kejadian dan perlu juga dilihat penyebab
kejadian tersebut.
Daam bukunya Sistem mangjemen K3 OHSAS 18001:2007 (Ramli, 2010)

menj el askan bahwa metodaidentifikasi bahaya dan penilaian risiko harus :

Dibuat dengan memperlihatkan lingkup, bentuk, dan waktu untuk
memastikan agar lebih proaktif ketimbang raektif.
Memberikan identifikasi, prioritas, dan dokumentas risiko, serta

penerapan pengendalian jika diperlukan.

Organisasi harus menetapkan metode identifikasi bahaya yang akan

dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek, seperti:

a Lingkup identifikas bahaya yang dilakukan, misalnya meliputi

seluruhbagian, proses, atau peralatan kerja atau aspek K3 seperti
bahaya kebakaran, penyakit akibat kerja, kesehatan, ergonomic, dan
lainnya.
Bentuk identifikasi bahaya, bersifat kualitatif/ kuantitatif.
Waktu pelaksanaan identifikasi bahaya, misalnya: diawal proyek, pada
saat operasi, pemeliharaan, atau modifikas sesua dengan siklus atau
daur hidup organisasi.

Metoda identifikasi bahaya harus bersifat proaktif atau prediktif

sehingga diharapkan dapat menjangkau seluruh biahaya baik yang nyata
maupun yang bersifat potensial (Ramli, 2010).

Teknik Pasif

Bahaya dapat dikenal dengan mudah jika kita mengalaminya secara
langsung. Cara ini bersifat primitif dan cenderung terlambat karena
kecelakaan telah terjadi, baru kita mengena dan mengambil langkah
pencegahan. Metoda ini sangat rawan, karena tidak semua bahaya dapat
menunjukkan eksistensinya sehingga dapat terlihat dnegan mudah.
Melakukan identifikas pasif, ibarat menyimpan bom waktu yang dapat
meledak setiap saat.
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Teknik Semiproaktif
Teknik semiproaktif belgar dari pengalaman orang lain, karena kita tidak
perlu mengalaminya sendiri. Teknik ini lebih baik karena kita tidak perlu
mengalaminya sendiri setelah itu baru mengetahui adanya bahaya, namun
teknik ini juga kurang efektif karena :
e Tidak semua bahaya telah diketahui atau pernah menimbulkan
dampak terjadinya kecel akaan.
e Tidak semua kejadian dilaporkan dan diinformasikan kepada
pihak lain untuk diambil sebagai pelgjaran.
o Kecelakaan telah terjadi, yang berarti telah menimbulkan kerugian,
walaupun menimpa pihak lain.
Segjalan dengan hal ini, OHSAS 18001 mensyaratkan untuk melakukan
penyelidikan kecelakaan sebagal leasson learning agar kejadian serupa
tidak terulang kembali.
Metoda Proaktif
Metoda terbaik untuk mengdentifikasi bahaya adalah cara proaktif, atau
mencari bahaya sebelum bahaya tersebut menimbulkan akibat atau
dampak yang merugikan.
Metoda proaktif memiliki kel ebihan :
o Besifat preventif, karena bahaya dikendalikan sebelum
menimbulkan kecel akaan atau cidera.
e Bersifat peningkatan berkelanjutan (continous improvement)
karena dengan mengenal bahaya dapat dilakukan upaya perbaikan.
e Meningkatkan awareness pada semua pekerja setelah mengetahui
dan mengena adanya bahaya disekitar tempat kerjanya.
e Mencegah pemborosan yang tidak diinginkan, karena adanya
bahaya dapat menimbulkan kerugian.
Beberapa teknik identifikas bahaya yang bersifat proaktif, adalah (Ramli,
2010):
Data kejadian.
Teknik ini bersifat semi proaktif karena berdasarkan sesuatu yang
telah terjadi. Dari suatu kecelakaan atau kejadian akan diperoleh
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informasi penting mengenal adanya suatu bahaya. Dari kejadian tersebut
dapat digali informasi yang lebih mendalam apa sgja bahaya yang ada
ditempat kerja. Setiap kecelakaan yang terjadi selalu mempunyai sebab
yang mendasari adanya kondisi yang tidak aman baik menyangkut

manusia, peralatan, maupun lingkungan kerja.

Daftar Periksal Check list

Identifikasi bahaya dapat dilakukan dengan membuat suatu daftar
periksa tempat kerja (check list). Melalui daftar periksa dapat dilakukan
pemeriksaan terhadap seluruh kondisi dilingkungan kerja, seperti : mesin,
penerangan, kebersihan, penyimpanan material, dan lainnya. Dalam
penerapannya ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :

e Metode ini spesifik untuk peralatan atau tempat kerja tertentu.
Misalnya daftar periksa untuk gudang akan berbeda dengan daftar
periksa untuk unit proses.

o Daftar periksa harus dikembangkan oleh orang yang paha atau
mengenal tempat kerja atau peralatan. Dengan demikian daftar
periksa dapat menjangkau setiap kemungkinan bahaya yang ada.

e Daftar periksa harus dievaluasi secara berkala, terutama jika
ditemukan ada bahaya baru, atau penambahan dan perubahan
sarana produksi, sistem atau proses.

¢ Pemeriksaan bahaya dilakukan oleh mereka yang mengenal dengan
baik kondisi lingkungan kerjanya. Semakin dalam pemahamannya,
maka semakin rinci identifikasi bahaya yang dapat dilakukan. Oleh
karena itu, pengembangan daftar periksa perlu melibatkan para

pekerja setempat.

Brainstroming

Identifikasi bahaya dapat dilakukan dengan teknik tukar pikiran/
brainstorming dalam suatu kelompok atau tim ditempat kerja. Tim ini
dapat berasal dari satu bidang atau departemen tetapi dapat juga bersifat

lintas fungsi. Dalam pertemuan ini dibahas kondisi tempat kerja, dimana
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setigp anggotakelompok dapat mengemukakan pendapat dan temuannya

mengenai bahaya yang ada dilingkungan masing-masing.

What-if

Teknik what-if merupakan teknik identifikasi bahaya yang bersifat
proaktif dengan menggunakan kata bantu what-if (bagaimana jika).
Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengidentifikass kemungkinan
adanya keadian yang tidak diinginkan dan dapat menimbulkan
konsekuensi yang serius. Mealui teknik ini dapat dilakukan penilaian
terhadap kemungkinan terjadinya penyimpangan rancang bangun,

konstruksi, atau modifikasi dari yang diinginkan.

HAZOPS (Hazard and Operability Sudy)

HAZOPS (Hazard and Operability Sudy) merupakan teknik
identifikasi bahaya yang sangat komperhensif dan terstruktur. HAZOP
digunakan untuk mengidentifikasi suatu proses operasi, baik pada tahap
rancang bangun, konstruksi, operasi, maupun modifikasi. Kajian HAZOP
bersifat multidisiplin sehingga hasi| kajian akan lebih mendalam dan rinci
karena telah ditinjau dari berbagai latar belakang disiplin dan keahlian.
HAZOP dilakukan dalan satu tim dengan menggunakan kata bantu (guide
word) yang dikombinasikan dengan parameter yang ada dalam suatu
proses. Dengan menggunakan kata bantu ini dapat diidentifikasi potensi
bahaya apa saja yang dapat terjadi dalam suatu proses.

FMEA (Failure Mode Effect Analysis)

FMEA merupakan suatu teknik identifikasi bahaya yang digunakan
pada peralatan atau sistem. Metode FMEA menganalisis berbagai
pertimbangan dari kesalahan suatu sistem atau peralatan yang digunakan
kemudian mengevaluasi dampak dari kesalahan tersebut.

Analisa Pekerjaan (Task Analysis)
Analisa pekerjaan digunakan untuk mengidentifikasi bahaya yang
berkaitan dengan pekerjaan atau suatu tugas. Misalnya bahaya dalam
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aktivitas pekerjaan seorang operator pabrik, tukang las, operator aat berat,

dan lainnya

Fault Traye Analysis (FTA)
Merupakan teknik yang bersifat deduktif. Dimulai dengan perumusan
kejadian yang tidak diinginkan sebagai puncak atau Top Event
FTA dapat digunakan untuk :
e Menentukan penyebab-penyebab yang mungkin menimbulkan
kerugian.
e Menentukan tahapan-tahapan yang kemungkinan besar mrnjadi
penyebab kerugian.
e Menghitung probabilitas kerugian.
e Menganalisa kemungkinan sumber-sumber risko sebelum
kerugian timbul.

e Menginvestigas kegagalan dan kecel akaan.

Ada beberapa pertimbangan dalam menentukan teknik identifikasi
bahaya, antaralain (Ramli, 2010):
a. Sistematis dan terstruktur
b. Mendorong pemikiran kreatif tentang kemungkinan bahaya yangbelum
pernah dikenal sebelumnya
Harus sesuai dengan sifat dan skala perusahaan
d. Mempertimbangkan ketersediaan informasi yang diperlukan

Tabel 2.3 Prioritas pemilihan teknik identifikasi bahaya

Data Kegjadian Mudah/ Sederhana
Daftar Periksa
Brainstorming
What-if
HAZOP Tingkat kerymitan dan upaya
Failure Mode Effect Analysis
Task Analysis

Even Traye Analysis

Fault Traye Analysis

Rumit

Sumber : Sistem Mangjemen K eselamatan dan Kesehatan Kerja (Ramli, 2010)
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2.5.2.3 AnalisisRisko

Analis risiko adalah suatu kegiatan sistematik dengan menggunakan
informasi yang ada untuk mendeterminasi seberapa besar konsekuensi (severity)
dan (likelyhood) suatu kejadian yang timbul (AS/NZS,4360:1999). Hasil dari
andisis risiko dapat memberikan masukan untuk membuat keputusan apakah
risiko perlu dihilangkan dan menggunakan strategi pengendalian risiko yang tepat
untuk menghemat biaya. Analisis rislko mencakup pertimbangan akan sumber
risiko, konsekuensi positif, konsekuensi negatif, dan kemungkinan semua terjadi.
Anadlisis risko dilakukan untuk menentukan besarnya suatu risiko dengan
mempertimbangkan konsekuensi dengan perhitungan terhadap program
pengendalian yang telah dilakukan (AS/INZS 4360:2004). Analisis risiko awal
(pre-eliminary analysis) dapat dibuat terlebih dulu untuk mendapatkan gambaran
keseluruhan risiko yang ada, kemudian disusun dari urutan risiko yang kecil
sampa yang besar, dimana untuk risiko-risiko yang kecil sementara dapat
diabaikan dan dapat diprioritaskan untuk risiko-riskko yang signifikan dapat
menimbulkan kerugian.
Tahapan analisisrisiko (AS/NZS 4360:2004):
1. Mengevauas pengendalian yang sudah ada.

Mengidentifikasi proses yang ada, perdatan, atau praktek
menghilangkan atau mengurangi risiko negatif ataupun meningkatkan risiko
positif dan menilai kelebihan dan kekurangan yang ada. Pengendalian/ kontrol
dapat timbul sebagai hasil dari pengolahan risiko sebelumnya.

2. Menentukan konsekuensi/ dampak dan kemungkinan.

Besarnya konsekuensi dan kemungkinan/ likelihood terjadinya suatu
peristiwa, merupakan hal yang saling terkait, dan dapat dinilai terhadap
efektivitas strategi dan kontrol yang dilakukan. Konsekuensi dan
kemungkinan dikombinasikan untuk melihat level atau tingkat risiko, berbagai
metode dapat dilakukan untuk menilai risiko, salah satunya menggunakan
metoda statistik. Jika tidak ada data terdahulu dan relevan tersedia, dapat
dilakukan estimasi subjektif. Hasilnya dapat memberikan gambaran secara

umum mengenai level risiko yang ada.
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Sumber informasi yang digunakan untuk menghitung konsekuensi diantaranya

adalah :

a. Catatan-catatan terdahulu

b. Pengalaman kejadian yang relevan

c. Kebiasaan-kebiassan yang ada di industri dan pengalaman
pengendaliannya

d. Literatur-literatur yang beredar dan relevan

e. Market research atau penelitian pasar

—h

Percobaan-percobaan dan prototype

Model ekonomi, teknik, maupun model yang lain

o«

Spesidis dan pendapat-pendapat para pakar

Jenis analisis risiko
Anadlisis risko dapat dilakukan untuk berbagai tingkat detail yang
tergantung pada risiko, tujuan analisis, dan informasi, data dan sumber daya yang
tersedia. Analisis bisa bersifat kualitatif, semi kuantitatif atau kuantitatif atau
kombinasi dari, tergantung pada keadaan.
a AndisisKualitatif
Analisis kualitatif merupakan analisis risiko yang menggunakan kata-kata
atau skala deskriptif untuk menjelaskan seberapa besar potens risiko yang akan
diukur. Analisis kalitatif digunakan untuk kegiatan skrining awal pada risiko yang
membutuhkan analisis lebih rinci dan mendalam.
Analisis kualitatif dapat digunakan jika (AS/NZS 4360:2004):
o Kegiatan pemeriksaan awal, dan untuk mengidentifikasi risko yang
memerlukan analisis yang lebih rinci
e Membuat keputusan; atau

e Datanumerik atau sumber daya tidak memadai untuk analisis kuantitatif.

Tabel 2.4 Ukuran Kualitatif Keparahan (Consequence)

Level Deskripsi/ penjelasan Contoh deskripsi/ penjelasan
1 Insignificant Tidak terjadi cidera, kerugian financial kecil
2 Minor P3K, penanganan ditempat, kerugian finansial sedang
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3 Moderate

Memerlukan perawatan medis, penanganan ditempat

dengan bantuan pihak luar, kerugian financial besar.

4 Major

Cidera berat, kehilangan kemampuan produksi,
penanganan luar area tanpa efek negatif, kerugian

finansial besar

5 Catastropic

Kematian, keracunan hingga keluar area dengan efek

gangguan, kerugian finansial sangat besar

Sumber : AS/INZS 4360:1999

Tabel 2.5 Ukuran Kualitatif Kemungkinan (Probability)

Level Deskripsi/ Penjelasan Contoh deskripsi/ penjelasan
1 Almost certain Terjadi hampir disemua kejadian
2 Likely Sangat mungkin terjadi hampir disemua kejadian
3 Possible Dapat terjadi sewaktu-waktu
4 Unlikely Kemungkinan terjadi jarang
5 Rare Hanya terjadipada keadaan tertentu
Sumber : AS/NZS 4360:1999
Tabel 2.6 Matriks Analisis Risiko Kualitatif (Level risiko)
Consequence
Probability | Insignificant Minor Moderate Major Catastropic
“\ 2 3 4 5
A (Almost
certain) H H E E E
B (Likely) M H H E E
C (Moderate) L M H E E
D (Unlikely) L L M H H
E (Rare) L L M H H
Sumber : AS/NZS 4360:1999
Keterangan :

E . Sangat berisiko, dibutuhkan tindakan secepatnya

H : Berisiko besar, dibutuhkan perhatian dari manajemen puncak

M : Risiko sedang, tanggung jawab manaemen harus spesifik

L : Risiko rendah, ditangani dengan prosedur rutin
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Dalam analisis semi kuantitatif, skala kualitatif yang telah disebutkan
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sebelumnya diberi nilai. Setiap nilai yang diberikan haruslah menggambarkan

dergjat konsekuensi maupun probabilitas dari risiko yang ada. Diperlukan kehati-

hatian dalam menggunakan analisis semi kuantitatif, kerena nilai yang dibuat

belum tentu mencerminkan kondisi obyektif yang ada dari sebuah risiko.

Ketepatan perhitungan tergantung dari tingkat pengetahuan tim ahli dalam analisis

tersebut terhadap proses terjadinya sebuah risiko (AS/NZS 4360:2004).

Tabel 2.7. Kriteriadan Nilai dari Faktor consequences

Faktor

Tingkatan

Deskripsi

Rating

Conseguence
(akibat yang
mungkin
ditimbulkan
dari suatu
peristiwa)

Catastrophe

Kerusakan  fatal/parah beragam
fasilitas lebih dari $ 1 juta, aktivitas
dihentikan, terjadi kerusakan
lingkungan yang sangat luas

100

Disaster

yang bersifat  lokal terhadap
lingkungan, kerugian $ 500.000 —
2.000.000

50

Very serious

Terjadi  cacat  permanen/penyakit
parah, kerusakan lingkungan yang
tidak permanen, dengan kerugian
$ 50.000 —500.000

25

Serious

Terjadi dampak yang serius tapi bukan
cidera dan penyakit parah yang
permanen, sedikit berakibat buruk
pada lingkungan, dengan kerugian
$ 5.000 —50.000

15

Important

Membutuhkan ~ penanganan medis,
terjadi emisi buangan di lokas tetapi
tidak  mengakibatkan  kerusakan,
dengan kerugian

$ 500 — 5.000

Noticeable

Terjadi cidera atau penyakit ringan,
memar bagian tubuh, kerusakan kecil
kurang dari $ 500, kerusakan ringan
atau terhentinya proses kerja
sementara  waktu, tetapi
mengakibatkan pencemaran di
lokasi

tidak
luar

Sumber : Fine, W.Y.T. dalam OHS Risk Management Handbook
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Faktor Tingkatan Deskripsi Rating
Exposure Continously | Sering terjadi dalam satu hari 10
(paparan) Freguently Terjadi kira-kira satu kali dalam sehari 6
Frekuensi Occationally | Terjadi satu kali seminggu sampai satu 3
pemaparan kali sebulan
terhadap Infrequent Terjadi satu kali sebulan atau satu kali 2
bahaya atau dalam setahun
sumber risiko | Rare Diketahui kapan terjadinya 1

Veryrare Tidak diketahui kapan terjadinya 0.5
Sumber : Fine, W.Y.T. dalam OHS Risk Management Handbook
Tabel 29. Kriteriadan Nilai dari Faktor Probability
Faktor Tingkatan Deskripsi Rating
Almost Kejadian yang paling sering terjadi 10
- Certain
Progl 10 Likely Kemungkinan kecelakaan 50 % 6
(kemungkinan
terjadinya Unsual but Tidak biasa, namun kemungkinan 3
bahaya possible dapat terjadi
menyertal | Remotely Suatu kejadian yang sangat kecil 1
suatu kgadian | ogipje kemungkinan terjadinya
ataul peristive) [~ <o hle | Tidek penah terjadi kecdlakaan || 0.5
dalam tahun-tahun pemaparan, tapi
mungkin terjadi
Practically Sangat tidak mungkin terjadi 0.1
imposible

Sumber : Fine, W.Y.T. dalam OHS Risk Management Handbook

Tabel 2.10. Level/Prioritas Risiko

Tingkat rissko |  Comment Action

> 350 Very high Penghentian aktivitas, risiko dikurangi hingga
batas yang bisa diterima

180 - 350 Priority 1 Perlu penanganan secepatnya

70-180 Substansial Mengharuskan ada perbaikan secarateknis

20-70 Priority 3 Perlu diawas dan diperhatikan secara
berkesinambungan

<20 Acceptable Intensitas kegiatan yang menimbulkan risiko
dikurangi seminima mungkin

Sumber : Cross Jean, 1998
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c. AnadisisKuantitatif

Analisis risoko pada metode ini adalah dengan pendekatan nilai numerik.
Pada analisis kuantitatif besarnya risiko tidak digambarkan berupa peringkat
seperti pada metoda semikuantitatif. Konsekuensi dapat dihitung dengan
menggunakan metoda modeling hasil dari kegadian atau kumpulan kegadian, atau
dengan memperkirakan kemungkinan suatu studi eksperimen aau data sekunder
terdahulu. Pada analisis kuantitatif kualitas dari analisis tergantung pada akurasi
dan kelengkapan data yang ada. (AS/NZS 4360:2004)

2.5.2.4 Evaluas Risko

Evaluas riskko merupakan proses membandingkan tingkat risiko yang
ditemukan selama proses analisis risko dengan kriteria yang sudah dtetapkan
sebelumnya. Hasil dari evaluas risiko adalah daftar prioritas risiko yang dijadikan
dasar untuk tindakan lebih lanjut. (AS/INZS 4360:2004) Tingkat risko atau
peringkat rislko sangat penting sebagai alat mangjemen dalam mengambil
keputusan. Melalui peringkat risiko manajemen dapat menentukan skala prioritas
dalam penanganannya. Mangjemen juga dapat mengal okasikan sumber daya yang
sesuai  untuk masing-masing rislko sesuai  dengan tingkat prioritasnya.
(Ramli,2010)

2.5.2.5 Pengendalian Risiko
Pengendalian  risko melibatkan identifikasi berbagai  alternatif
pengendalian risiko, menganalisis aternatif pilihan yang ada, merencanakan
pengendalian yang akan dilakukan, melaksanakan pengendalian yang telah
direncanakan. Alternatif pengendalian risiko yang dapat dilakukan adalah
menggunakan pendekatan sebagal berikut (AS/NZS 4360:1999) :
a. Menghindari risiko.
Beberapa pertimbangan dalam menghindari risiko adalah :
1. Keputusan untuk menghindari atau menolak risiko dengan
memperhatikan informasi yang tersedia dan biaya pengendalian risiko.
2. Kegagaan dalam mengendalikan risiko
3. Menghindari pilihan kritis dan keputusan terhadap perusahaan lain
4. Menunda keputusan organisasi yang tidak dapat dihindari
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5. Memilih beberapa opsi karena beresiko rendah, dn Iebih bermanfaat
b. Mengurangi kemungkinan terjadi (reduce likelihood)

Prosedur dalam mengurangi atau mengendalikan kemungkinan, dapat
berupa:

program audit dan kepatuhan

kondisi kontrak

telaah ulang persyaratan, spesifikasi, teknik desain, dan operasi
ingpeksi dan kontrol proses

investasi dan manajemen portofolio

mangjemen proyek

pencegahan dan pemeliharaan

jaminan kualitas, manajemen, dan standar

© © N o g A~ w NP

penelitian dan pengembangan, pengembangan teknol ogi

=
o

. pelatihan terstruktur dan program lainnya

=
=

. pengawasan

=
N

. pengujian

=
w

. pengaturan organisasi, dan

H
~

. kontrol teknis
c. Mengurangi konsekuensi kejadian (reduce consequences)
Prosedur dalam mengurangi atau mengendalikan kemungkinan, dapat
berupa.:
perencanaan kontingensi/ kemungkinan
pengaturan kontrak
kondisi kontrak
fitur desain
rencana pemulihan setelah bencana
engineering control dan pembuatan barier
perencanaan kontrol

meminimalkan paparan terhadap sumber bahayal risiko

© © N o a M w D P

perencanaan portofolio
10. kebijakan penetapan harga dan kontrol

11. pemisahan atau relokasi aktivitas dan sumber daya
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12. hubungan masyarakat, dan
13. pembayaran (assuransi).

d. Pengalihan risiko kepihak lain (risk transfer)

Pengalihan risiko (risk transfer) melibatkan pihak lain yang
menanggung beban, dan juga berbagi. Risko dapat dialihkan sebagian
ataupun keseluruhan dikarenakan organisas tidak mungkin mengelola
risko secara keseluruhan secara efektif. Pengaihan risko dan
konsekuensi yang mungkin terjadi juga dapat ditransfer kepada pihak
asuransi (AS/NZS 4360:1999).

2.5.2.6 Pemantauan dan Telaah Ulang

Pemantauan dan telaah ulang diperlukan untuk memantau risiko,
efektivitas dari rencana perawatan risiko, strategi dan sistem mangemen yang
dibentuk untuk mengontrol pelaksanaan. Risiko dan efektivitas tindakan
pengendalian perlu dipantau untuk memastikan keadaan yang berubah tidak
mengubah prioritas risko dimana beberapa risiko tetap statis dan tidak berubah.
Tinjauan ulang yang berkelanjutan penting untuk memastikan bahwa rencana
manajemen tetap relevan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemungkinan
dan konsekuensi dari suatu hasil bisa berubah, karena faktor-faktor yang
mempengaruhi kesesuaian atau biaya dari berbagai pilihan pengobatan. Oleh
karena itu perlu untuk secara teratur mengulang siklus mangemen risiko.
Tinjauan ulang merupakan bagian integral dari perencanaan manajemen risiko.
(AS/NZS 4360:1999)

Perkembangan aktual terhadap rencana perlakuan terhadap risiko
memberikan ukuran kinerja yang penting dan harus dimasukkan ke dalam sistem
manaemen, pengukuran dan pelaporan kinerja organisasi. Proses peman tauan
dan telaah ulang (monitoring dan review) juga harus belgjar dari pengalaman
(lesson learning) dari proses mangemen risiko, dengan meninjau peristiwa dan
rencana pengendalian risiko. (AS/NZS 4360:2004)

2.5.2.7 Komunikas dan konsultasi
Komunikas dan konsultasi merupakan pertimbangan penting pada setiap

langkah dari proses mangjemen risiko. Hal ini penting untuk mengembangkan
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rencana komunikasi untuk stakeholders, baik internal maupun eksternal di
awa tahap proses. Rencana ini harus membahas masalah yang berhubungan
dengan resiko itu sendiri dan proses untuk mengelolanya. Komunikasi dan
konsultas melibatkan dialog dua arah antara para stakeholder dengan fokus pada
konsultasi daripada aliran salah satu informasi dari pembuat keputusan kepada
stakeholder lainnya. (AS/NZS 4360:1999)

Komunikasi internal dan eksternal yang efektif penting untuk memastikan
bahwa mereka yang bertanggung jawab untuk menerapkan manajemen risiko, dan
mereka yang memiliki kepentingan memahami dasar yang keputusan dibuat dan
mengapa tindakan tertentu yang diperlukan. Persepsi risko dapat bervarias
karena perbedaan asumsi dan konsep-konsep dan kebutuhan, masalah dan
keprihatinan para stakeholder yang berkaitan dengan resiko atau masalah yang
sedang dibahas. Stakeholder cenderung membuat penilaian dari penerimaan risiko
berdasarkan persepsi mereka tentang risiko. Karena stakeholder dapat memiliki
dampak yang signifikan terhadap keputusan yang dibuat, penting bahwa persepsi
mereka terhadap risiko, serta persepsi mereka tentang manfaat, diidentifikasi dan
didokumentasikan dan alasan yang mendasari untuk mereka dipahami dan
ditangani. (AS/NZS 4360:1999)

2.6 Hirarki Pengendalian risiko
Menurut Permenaker No. 05/MEN/1996 pengendalian kecelakaan kerja
bisa dilakukan melalui 3 metode, yaitu :
1. Pengendalian Teknis atau Rekayasa (Enggineering Control)
Penghilangan sumber bahaya melaui pengendalian teknis atau rekayasa dapat
dilakukan dengan cara.:
e Eliminas
Menghilangkan atau memusnahkan sama sekali material, proses, maupun
teknologi yang digunakan yang dapat membahayakan pekerja dan
lingkungan sekitar, misalnya : menghilangkan faktor bising dari suatu alat
atau mesin, maka cara yang paling efektif adaklah tidak menggunakan lagi

alat/mesin yang menimbulkan bising tersebut.
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Subtitusi

Mengganti material maupun teknologi yang digunakan dengan material
atau teknologi lain yang lebih aman bagi pekerja dan lingkungan. Subtitusi
dilakukan bila cara eliminasi sudah tidak dapat lagi dilakukan. Misalnya :
mengganti penggunaan bahan yang mengandung bahan berbahaaya
dengan bahan yang tingkat bahayanya lebih kecil, tetapi dengan fungsi
yang sama.

Minimalisas

Mengurangi jumlah paparan bahaya yang ada ditempat kerja.

Isolasi

Memisahkan pekerjadari sumber bahaya sejauh mungkin.

2. Pengendalian Administatif (Administratif Control)
Pengendalian administrative adalah dengan mengurangi bahaya melalui

kegiatan atau aktivitas yang bersifat administrasi, efektivitas program ini

ditentukan oleh peran aktif mangjemen dan karyawan. Semua e emen harus

memiliki komitmen yang tinggi dalam menjaankan program yang ditetapkan,

seperti :

Pembangunan kesadaran dan motivasi kerja (bonus, intensif, penghargaan,
dan motivasi diri).

Pendidikan dan pelatihan.

Evaluasi melalui internal dan eksternal audit.

Membuat SOP (Standard Operating Procedure) yang baik untuk setiap
pekerjaan.

Memberikan atau melampirkan MSDS untuk setigp pekerjaan yang
menggunakan bahan kimia.

Menggunakan pengecekan kesehatan sebelum bekerja, berkala, dan
Khusus.

Pengaturan jadwal kerja (sistem shift)

Housekeeping yang baik.

3. Penggunaan Alat Pelindung Diri (Personal Protective Equipment)

Untuk mengurangi dampak bahaya salah satunya dengan menggunakan alat

pelindung diri yang digunakan pekerja agar dapat memproteksi/ melindungi
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dirinya sendiri dari bahaya. Pengendalian ini adalah alternative paling terakhir
apabila kedua pengendalian sebelumnya belum dapat mengurangi bahaya atau
dampak yang mungkin timbul, beberapa jenis alat pelindung diri adalah
sebagai berikut :

e Pelindung kepala (Safety Helmet)

¢ Pelindung mata dan muka (kacamata atau Googlesdan pelindung wajah)

e Pelindung telinga (Earplug dan Earmuff)

e Pelindung pernafasan (masker, dil)

¢ Pelindung tangan (sarung tangan atau Gloves)

e Pelindung kaki (Safety shoes)

¢ Pelindung badan (Coverall, Apron, dil)
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN DEFINIS|
OPERASIONAL
3.1 Kerangka Teori

Kerangkateori seperti yang terdapat dalam framework Guideline AS/NZS
4360 : 2004 tentang Risk Management.

|

= D| Penentuan Kontekz |« »|
4 D{ [dentifikaz Pisitko |« =
Analiza Fiziko

Probability Conseguences

Femantauan dan Kewiew

FEomunikas dan Konsultas

Eztimas= Level Rizsiko
e DI Evaluasi Bisko [ *

I

+——» Pengendahan Pisko ™

!

Gambar 3.1. Bagan proses manajemen risko (Sai Global : AS/NZS 4360 : 2004)
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3.2 Kerangka Konsep

Kegiatan pemasangan dan
instalasi battery oleh PT. X
di ceciina TTC. - RSD

\ 4

Identifikasi Risiko
Metoda JHA
(.1oh Hazard Analvsis)

A 4

Analisis Risiko

41

v

A 4

v

Consequence

Probability

Exposure

A

Basic Level = Conseguence x Probability x Exposure
(tanpa melihat pengendalian yang ada)

v

Pengendalian yang ada (Existing control)

v

h 4

v

Consequence

Probability

Exposure

A 4

Existing Level = Consequence x Probability x Exposure

(pengendalian yang ada)

y

Evaluasi Risiko

v

Rekomendasi Pengendalian

A 4

Recommended Level = Consequence x Probability x Exposure
(rekomendasi pengendalian)
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3.3  Déefinis Operasional
No Variabe Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
1 | Identifikasi risiko Suatu proses mengenali seluruh | Observasi, wawancara, dan | Risiko yang terdapat dalam | Nominal
macam bahaya di tempat Kkerja | datasekunder tahapan kerja
sehingga dapat dlakukan tindakan
pengendalian yang tepat
(AS/NZS,4360:1999).
2 | Andisisrisiko Analis risiko adalah suatu kegiatan | Observasi, wawancara, dan | Probability Nominal
sistematik  dengan  menggunakan | data  sekunder,  kriteria
informasi yang ada untuk | penilaian risko W.T. Fine J
mendeterminasi  seberapa  besar * BExposure
konsekuensi dan kemungkinan suatu
kejadian yang timbul ¢ Consequence
(AS/NZS,4360:1999).
3 | Probability/ Ukuran kemungkinan terjadinya suatu | Observasi, wawancara, dan | Almost Certain Ordinal
kemungkinan bahaya yang menyertai suatu kejadian. data_l _ sek_u_nder, kri'teria Likely
penilaian risko W.T. Fine J :
Unsual but Possible
Remotely Posible
Concievable
Practically imposible
4 | Exposure/ Frekuensi pemaparan terhadap Observasi, wawancara, dan | Continously Ordinal
paparan bahayal sumber risiko. daIa} _ sek_under, kri_teria Frequently
penilaian risko W.T. Fine J :
Occasionally
I nfrequent

Identifikasi dan analisis..., Febreza Ramadhan Sayih, FKM Ul, 2012




43

Rare
Very Rare
No Variabe Definis Cara Ukur Hasl Ukur Skala
5 | Consequence/ Akibat yang mungkin ditimbulkan dari | Observasi, wawancara, dan | Catastrope Ordinal
konsekuensi suatu kejadian/ peristiwa data  sekunder,  Kriteria | pic gter
penilaian risko W.T. Fine J ;
Very Serious
Serious
| mportant
Noticable
6 | Basicleve Level risiko awal tanpa Mengalikan antara Very high Ordina
memperhitungkan pengendalian yang | consequence, probability, _
sudah ada dan exposure Priority 1
Substantial
Priority 3
Acceptable
7 | Existing Level Level risiko dengan memperhitungkan | Mengalikan antara Very high Ordinal
pengendalian yang sudah ada consequence, probability, i -
dan exposure Priority 1
Substantial
Priority 3
Acceptable
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No Variabe Definis Cara Ukur Hasil Ukur Skala
8 | BEvaluas Risiko Membandingkan dengan tindakan Observasi dan wawancara, | Tindakan Ordinal
pencegahan yang dilakukan oleh data sekunder pengendalian yang
perusahaan untuk mengurangi tingkat ada di lapangan
risiko keselamatan kerja
9 | Rekomendasi Pengendalian yang belum ada di lokasi | Data sekunder Engineering Control Nominal
Pengendalian penelitian dan masih memungkinkan Administratif Control
diaplikasikan untuk menurunkan PPE
risiko. o
Training
10 | Recommended Level risiko yang diperoleh Mengalikan antara | Very high Ordinal
Level dengan mempertimbangkan consequence, probability, | Priority 1
rekomendasi tindakan perbaikan dan exposure S Baria
Priority 3
Acceptable
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Disain Penelitian

Disain penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik, berdasarkan
standar AS/NZS 4360:2004 dengan metode semi kuantitatif yang diawali dengan
proses identifikasi risko menggunakan metode JHA (Job Hazard Analysis),
kemudian melakukan analisis risiko dengan menentukan nilai consequence/
konsekuensi, exposure/ paparan dan probability/ kemungkinan dari setiap risiko,
nilai tersebut lalu dihitung dan dibandingkan dengan standar level risiko untuk
mendapatkan tingkatan risiko yang ada pada setiap proses pemasangan dan
instalasi - battery olen PT.X. di gedung TTC (Telkomsel Telecommunication

Centre) Bumi serpong damai.

4.2. Lokas dan Waktu Penelitian
Pendlitian ini dilakukan padaarea kerja PT. X di gedung Telkomsel BSD
Tangerang pada bulan April hingga bulan Mei 2012.

4.3. Objek Penelitian

Objek yang diteliti adalah bahaya dan risiko yang terdapat dalam proses
kerja pada proyek pembuatan pemasangan dan instalas battery oleh PT. X di
gedung Telkomsel Bumi Serpong Damal.

4.4. Pengumpulan Data

4.4.1. DataPrimer

Data primer berupa gambaran bahaya dan risiko serta pengendalian yang
telah dilakukan oleh perusahaan diperoleh dengan cara melakukan observas
terhadap peralatan yang digunakan, kondisi tempat kerja dan tahapan proses yang
dilakukan terkait dengan proses kerja. Observas dilakukan dengan melihat
kondisi tempat kerja dan peralatan kerja yang digunakan serta mencatat tahapan
proses yang dilakukan di lapangan. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara
tidak terstruktur terhadap pemimpin area (manager), HSE Officer, dan beberapa
pekerja yang ada pada proyek pembangunan dan instalasi battery oleh PT. X di
gedung Telkomsel Bumi Serpong Damai.

45 Universitas Indonesia
Identifikasi dan analisis..., Febreza Ramadhan Sayih, FKM Ul, 2012



46

4.4.2. Data Sekunder

Data sekunder digunakan untuk melengkapi hasil penelitian yang
dilakukan. Data sekunder diperoleh dari data perusahaan yaitu berupa SOP,
instruksi kerja, data kecelakaan, dan data pendukung lainnya. Data-data tersebut
dapat mendukung dalam penentuan nilai probabilitas, exposure dan konsekuensi

tingkat risiko.

4.5. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tabel JHA yang telah
dimodifikass dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Sedangkan data
dianalisa berdasarkan tabel penilaian risiko semikuantitatif W.T. Fine J. untuk
menentukan nilai risiko dengan terlebih dahulu memperkirakan nilai konsekuens,
paparan dan peluang. Nilai risko dapat dihitung secara manual berdasarkan

rumus .

[ Risk = Probability x Exposure x Conseguences ]

Setelah nila risiko diperoleh, maka nilai risiko tersebut dibandingkan dengan
standar level risiko untuk mengetahui tingkatan risiko yang terdapat pada proses
pemasangan dan instalasi battery yang dilakukan oleh PT. X di gedung TTC

(Telkomsel Telecommunication Centre) Bumi serpong damai
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

PT. X merupakan perusahaan konstruksi yang bergerak dalam bidang

elektrikal dengan spesialisas power control, otomatisasi, dan efisens energi.

Dalam proses pekerjaannya, kegiatan operasiona yang dilakukan oleh perusahaan

memilki berbagai macam potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja karena

melibatkan berbagai macam peraatan, dat-aat listrik, dan banyaknya interaksi

antara pekerja dengan peral atan.

Proses pemasangan dan instalas battery yang di lakukan oleh PT. X

khususnya pada pekerjaan pemasangan dan instalasi battery di gedung Telkomsel

Bumi Serpong Damai terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu :

Pembuatan Tray.

Pemasangan |eader dan Tray.
Pemasangan rak battery.

Penyusunan dan instalasi battery
Pemasangan kabel padainstalasi battery

Berikut ini adalah identifikasi bahaya dan risiko yang terdapat dalam

setigp proses pekerjaan yang dilakukan oleh PT. X khususnya pada pekerjaan

pemasangan dan instalasi battery di gedung Telkomsel Bumi Serpong Damai.
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5.1 Identifikas Bahaya dan Risiko
5.1.1. ldentifikasi Bahaya dan Risiko pada Proses Pembuatan Tray (2 orang)
No Urutan Aktivitas Hazard Skenario kejadian Konsekuens Pengendalian
1 Pekerja mengukur panjang | Hazard mekanik . |e Meteran bergerak dengan cepat setelah p Terluka APD : Sarung tangan
tray yang akan digunakan | Tergores meteran ditarik sehingga melukai tangan pekerja
menggunakan meteran Hazard mekanik ! |e Bagian tray yang tajam mengenai tangan » Terluka APD : Sarung tangan
Tergores tray pekerja
2 Memotong tray sesua | Hazard mekanik ' Mata gerinda mengenal tangan dan ® Terluka APD : Sarung tangan
panjang / ukuran yang | Terkenamatagerinda melukal pekerja
akan digunakan, | Hazard fisk : Terpapar f Bising yang berasal dari kontak antara p Tuli APD : Earmuff
menggunakan gerinda bising gerinda dan tray
Hazard fisk : Terpapar » Getaran pada lengan dan tangan dari p Gangguan otot, | APD : Sarung tangan
getaran gerinda tangan sirkulasi
Hazard mekanik . » Percikan api yang berasal dari gesekan |o Luka bakar | ApD : Sarung tangan,
Terkena percikan api gerinda dan tray mengenai pekerja ringan pakaian panjang
Hazard mekanik : Mata o Gram yang berasa dari pekerjaan @ kebutaan APD : kacamata safety
terkena gram/ serpihan | menggerinda mengenai mata dengan Enggineering Control:
besi kecepatan tinggi Cover gerinda
3 Membengkokkan tray | Hazard mekanik : o Bagian tray yang tgjam mengenai tangan e Terluka APD : Sarung tangan
sesual sudut yang | Tergorestray pekerja
dikehendaki menggunakan | Hazard mekanik © lo Saat membengkokkan tray tangan terjepit » Memar, cidera APD : Sarung tangan
tang Tangan terjepit oleh tray
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baut pada

menggunakan kunci

Tray

terjepit

No Urutan Aktivitas Hazard Skenario Kejadian Konsekuens Pengendalian

4 Membor tray Hazard  mekanik  : e Matabor meleset mengenai tangan/kaki  |e Terluka APD : Sarung tangan
Terkena mata bor
Hazard fisik : Terpapar |» Bising yang terjadi akibat kontak antara je Tuli APD : Earmuff
bising meata bor dan tray
Hazard fisik : Terpapar » Getaran pada lengan dan tangan dari  Gangguan otot, | APD : Sarung tangan
getaran gerindatangan sirkulasi
Hazard mekanik : Mata |o Gram yang berasal dari  pekerjaan fo Gangguan mata, | APD Kacamata
terkena gram/ serpihan | menggerinda mengenai mata dengan | kebutaan safety
besi kecepatan tinggi

5 Memasang mur dan baut | Hazard mekanik : Tangan s Tangan terjepit saat mengencangkan baut ¢ Memar, cidera | APD : Sarung tangan

pada Tray terjepit

Hazard mekanik . » Bagian tray yang tajam mengenai tangan © Terluka APD : Sarung tangan
Tergorestray pekerja

6 Mengencangkan mur dan | Hazard mekanik : Tangan @ Tangan terjepit saat mengencangkan baut | Memar, cidera | APD : Sarung tangan
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5.1.2. ldentifikasi Bahaya dan Risiko pada Proses Pemasangan L eader dan Tray (2 orang)

50

No Urutan Aktivitas Hazard Skenaario Kegadian Konsekuens Pengendalian
1 Menaiki tangga Hazard mekanik : Terjatuh | Pengait tanggatidak terkunci e Cidera SOP Pekerjaan
dari tangga dilakukan oleh dua
orang
2 Membor atap Hazard fisik : Terpapar @ Getaran pada lengan dan tangan yang |¢ Gangguan -
getaran berasal dari mesin bor otot, sirkulas
Hazard fisk Mata o Debu yang beraasa dari pekerjaan o Gangguan APD : Kacamata
kemasukan benda asing/ | membor mengenai mata pekerjakarana | mata
debu pekerja mendongak keatas
Hazard mekanik : Terkena fo Mata bor meleset mengenai taangan le Terluka APD : Sarung tangan
mata bor pekerja
Hazard kimia: Menghirup |e Debu yang berasal dari pekerjaan fo Gangguan APD : Masker
debu membor terhirup oleh pekerja pernafasan
3 Memasang dinabol (tempat | Hazard fisik Mata o Debu yang beraasal dari pekerjaan o Gangguan APD : Kacamata
stick rod), menggunakan | kemasukan benda asing/ | mengenai mata pekerja karana pekerja | mata
palu debu mendongak keatas
Hazard mekanik : Terpukul f Palu meleset mengenai taangan pekerja @ Memar, APD : Sarung tangan
palu cidera
4 Memasang stick rod pada | Hazard mekanik : Tangan e Tangan terjepit oleh tang saat o Memar, APD : Sarung tangan
dinabol menggunakan tang | terjepit mengencangkan stick rod cidera
5 Penyusunan leader pada | Hazard mekanik : Tangan |e Tangan terjepit oleh tang saat o Memar, APD : Sarung tangan
stick rod (di kunci dengan | terjepit mengencangkan baut pada stick rod cidera
baut) menggunakan tang
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No Urutan Aktivitas Hazard Skenario Kejadian Konsekuens Pengendalian
6 Mengangkat Tray ke atas | Hazard ergonomi : Manual | Pengangkatan tidak tepat o Nyeri  otot, | SOP : manual lifting
menggunakan tangga lifting mengakibatkan nyeri otot pegal
Hazard mekanik : Terjatuh » Tangga bergerak karena sandaran p Memar,
dari tangga tanggatidak kokoh, bebanyang berat | cidera
Hazard mekanik : Tergores o Bagian tray yang tgiam mengena o Terluka APD : Sarung tangan
tray tangan pekerja
7 Meletakkan Tray diatas | Hazard mekanik : Tergores » Bagian tray yang tgjam mengena e Terluka APD : Sarung tangan
leader tray tangan pekerja
Hazard mekanik : Tangan » Tangan terjepit diantaratray dan leader # Memar, APD : Sarung tangan
terjepit karena beban tray yang berat cidera
8 Mengunci stick rod dengan | Hazard mekanik : Tangan | Tangan terjepit oleh tang saat @ Memar, APD : sarung tangan
baut menggunakan tang terjepit mengencangkan baut cidera
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5.1.3. Identifikas Bahaya dan Risiko pada Proses Pemasangan Rak Battery

52

No Urutan Aktivitas Hazard Skenario Kejadian Konsekuens Pengendalian
1 Mengangkut rak battery, | Hazard mekanik . |o Chain hoist terlepas karena beban fe Cidera, Inspeksi dan
cover rak battery, dan | Kgatuhan komponen, dan | melebihi batas dan kondisi chain hoist | kematian perawatan chain hoist
tatakan battery, | chain hoist yang tidak layak
menggunakan chain hoist
2 Memindahkan rak battery | Hazard mekanik : Terjepit |o Kaki terjepit, dan terlindas troli saat eMemar, cidera pInspeksi kondisi troli
menggunakan troli ke ruang | troli, Terlindas troli memindahkan rak battery »APD : Sarung tangan
battery menggunakan troli dan Safety shoes
3 Mengangkat rak battery ke | Hazard ergonomi : Postur e Postur Janggal Jongkok  dan |[eNyeri otot,
atas support janggal membungkuk saat mengangkat pegal
Hazard mekanik : Tangan @ Beban yang diangkat melebihi batas eMemar, cidera #APD : Sarung tangan
terjepit diantara rak dan | sehingga tangan pekerjaterjepit karena dan Safety shoes
support tidak kuat menahan beban
4 Mengangkat tatakan battery | Hazard ergonomi : Postur e Postur  Janggal Jongkok  dan [eNyeri otot,
ke atas rak battery janggal membungkuk saat mengangkat pegal
Hazard mekanik : Tangan e Tangan terjepit saat memindahkan eMemar, cidera ®APD : Sarung tangan
terjepit tatakan battery ke rak battery
5 Memasang dan | Hazard mekanik : Tangan |e Tangan terjepit saat mengencangkan leMemar, cidera @APD : Sarung tangan
mengencangkan  penutup | terjepit penutup rak dengan baut

rak menggunakan baut
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5.1.4. ldentifikasi Bahaya dan Risiko pada Proses Penyusunan dan Instalas Battery

53

No Urutan Aktivitas Hazard Skenario Kejadian Konsekuens Pengendalian

1 Mengangkat Battery | Hazard Mekanik : Kejatuhan o Chain hoist terlepas karena beban | Cidera, Inspeksi dan
menggunakan chain hoist | komponen, dan chainhoist | melebihi batas dan kondisi chain hoist | kematian perawatan chain hoist

yang tidak layak

2 Memindahkan battery | Hazard mekanik : Terjepit o Kaki terjepit, dan terlindas troli saat ¢ Memar, APD : Sarung tangan

menggunakan troli troli, Terlindas troli memindahkan rak battery | cidera
menggunakan troli

3 Mengangkat battery ke atas | Hazard mekanik : Tangan  Tangan terjepit saat memindahkan o Memar, APD : Sarung tangan

rak battery terjepit battery ke atasrak battery cidera
Hazard ~ ergonomik s Nyeri pada bahu terjadi karena beban
Shoulder pain yang berat

4 Merapihkan battery dan | Hazard mekanik : Tangan e Tangan terjepit saat merapihkan dan e Memar, APD : Sarung tangan
menyusunnya sesual urutan | terjepit menggeser battery cidera
angka battery

5 Memasang indikator battery | Hazard mekanik : Tangan » Tangan terjepit sast memasang r Memar, APD : Sarung tangan
(cell track) terjepit indikator battery (cell track) cidera

6 Menyambungkan arus | Hazard elektik : Tersetrum o Arus masih mengalir, kebocoran arus | Cidera, SOP Grounding,
battery yang satu dangan kematian mematikan arus
yang lain menggunakan | Hazard mekanik : Tangan e Tangan terjepit saat mengencangkan APD : Safety shoes,
jumper terjepit jumper ke battery sarung tangan karet

7 Mengakumulasikan voltase | Hazard elektik : Tersetrum o Arus masih mengalir, kebocoran arus e Cidera, SOP Grounding,
battery ke UPS kematian mematikan arus

APD : Safety shoes,
sarung tangan karet
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5.1.5. ldentifikasi Bahaya dan Risiko pada Proses Pemasangan Kabel pada Instalasi Battery

No Urutan Aktivitas Hazard Skenario kejadian Konsekuens Pengendalian
1 Menarik dan melepaskan | Hazard ~ ergonomik @ e Nyeri pada bahu terjadi karena beban eNyeri otot,
kaber dari gulungan Shoulder pain yang berat pegal
2 Memotong kabel | Hazard mekanik : Tangan | Tangan terjepit oleh cutting saat pCidera, terluka | APD : Sarung tangan
menggunakan cutting terjepit memotong kabel
Hazard mekanik * |o Tangan tergores oleh cutting saat eCidera, terluka | APD : Sarung tangan
Tergores cutting memotong kabel
3 Memasang connector pada | Hazard ergonomi : Postur | Postur jangga membungkuk dan eNyeri otot
kabel menggunakan pressing | janggal mengeluarkan tenaga yang besar eMemar, cidera | APD : Sarung tangan
Hazard mekanik : Tangan e Tangan terjepit oleh pressing saat
terjepit memasang connector kabel
4 Memasang connector kabel | Hazard  elektik : o Arus masih mengalir, kebocoran arus  eCidera, SOP Grounding,
ke panel menggunakan baut | Tersetrum Kematian mematikan arus
dan mengencangkannya APD : Safety shoes,
sarung tangan karet
Hazard mekanik : e Tangan terjepit oleh pressing saat sMemar, cidera APD : Sarung tangan
Tangan terjepit memasang connector kabel
5 Menarik, mengangkat kabel, | Hazard ergonomik : e Nyeri pada bahu yang terjadi karena -
dan meletakannya diatas | Shoulder pain beban yang berat
Tray Hazard ~ mekanik ' o Bagian tray yang tajam mengenai ,Terjuka APD : Sarung tangan
Tergorestray tangan pekerja
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No Urutan Aktivitas Hazard Skenario kejadian Konsekuens Pengendalian
6 Merapihkan  kabel  dan | Hazard mekanik . |o Saat merapihkan kabel di tray tangan eTerluka APD : Sarung tangan
menguncinya  di Tray | Tergorestray tergores oleh bagian tray yang tajam
menggunakan cableties
7 Menghubungkan kabel pada | Hazard = elektik . | Arus masih mengalir, kebocoran arus pCidera, SOP Grounding,
instalasi battery ke UPS Tersetrum K ematian mematikan arus

APD : Safety shoes,

sarung tangan karet
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5.2

AnalisisRisiko

5.2.1 AnalisisRisiko pada Proses Pembuatan Tray (2 orang)

56

Basic Level Existing
No Task Risiko Nilai Level Nilai Level Risiko Risk
clelp Risko (¢ [g [p Risiko Reduction

Mengukur panjang tray | e Tergores meteran 1/10| 6 60 110 3 30 Priority 3 50 %
yang  akan digunakan | e Tergorestray 5|10 | 6 300 5110 | 3 150 Substansial 50 %
mennggunakan meteran
Memotong tray sesuai | e Terkenamatagerinda | 5 |10 | 6 300 5110 3 150 Substantial 50 %
panjang / ukuran yang akan | e Terpapar bising 25110 | 3 750 1510 | 1 150 Substantial 80 %
digunakan, menggunakan | ® Terpapar getaran 1510 | 3 450 1510 | 1 150 Substantial 66,67 %
gerinda e Terkenapercikanapi | 1 |10 | 6 60 110 3 30 Priority 3 50 %

e Mata terkena gram/ | 25|10 | 3 750 25110 |05 125 Substantial 83,33 %

serpihan besi

Membengkokkan tray | e Tergorestray 5 (10| 6 300 5|10 3 150 Substantial 50 %
sesuai sudut yang | ® Tangan terjepit 1110 6 60 ik | 10 Yt 30 Priority 3 50 %
dikehendaki dengan tang
Membor tray e Terkena mata bor 5(10| 6 300 5 |10 3 150 Substantial 50 %

e Terpapar getaran 15110 | 3 450 1510 | 1 150 Substantial 66,67 %

e Terpapar bising 2510 | 3 750 15/10 | 1 150 Substantial 80 %

e Mata terkena gram/ |25 |10 | 3 750 2510 |05 125 Substansial 83,33 %

serpihan bes
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Basic Level Existing
No Task Risiko Nilai Level Nilai Level Risiko Risk
clelp Risko E [P Risiko Reduction
Memasang mur dan baut | e Tangan terjepit 1/10| 6 60 10| 3 30 Priority 3 50 %
pada Tray « Tergores Tray 510 6 | 300 103 | 150 | Substantial 50 %
Mengencangkan mur dan e Tangan terjepit 1/10| 6 60 10 | 3 30 Priority 3 50 %
baut pada Tray
menggunakan kunci
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1.2.2 AnalisisRisiko pada Proses Pemasangan L eader dan Tray (2 orang)

58

Basic Level Existing
No Task Risiko Nilai L evel Nilai Level Risiko Risk
c e |p Risko [c |E Risiko Reduction
1 Menaiki tangga Terjatuh dari tangga | 15 [ 10 | 3 450 15 |10 150 Substantial 66,67 %
2 Membor atap Terpapar getaran /|15 |10 | 3 450 15 (10 150 Substantial 66,67 %
Hand arm vibration
Mata kemasukan |5 |10 |6 300 5 |10 50 Priority 3 83,33 %
benda asing/ debu
Terkena mata bor 5 |10 |6 300 1 (10 30 Priority 3 90 %
Menghirup debu 1510 | 6 900 15 |10 450 Priority 1 50 %
3 Memasang dinabol (tempat Mata kemasukan |5 |10 | 6 300 5 |10 50 Priority 3 83,33 %
stick rod), menggunakan benda asing/ debu
palu
Terpukul palu ™ LONE. 60 1 |10 30 Priority 3 50 %
4 Memasang stick rod pada Tangan terjepit 1 |10|6 60 1 |10 30 Priority 3 50 %
dinabol menggunakan tang
5 Penyusunan leader pada Tangan terjepit N o 60 1 |10 30 Priority 3 50 %
stick rod (di kunci dengan
baut) menggunakan tang
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Basic Level Existing
Task Risiko Nilai Level Nilai Level Risiko Risk
c e Ip Risko [c [E [P Risiko Reduction
Mengangkat tray ke atas | ¢ Manual lifting 1 |10]|6 60 1 (106 60 Priority 3 0%
menggunakan tangga
e Terjatuhdari tangga | 15 (10 |3 450 15|10 |1 150 Substantial 66,67 %
e Tergores tray 5 |10 |6 300 5 110 |1 50 Priority 3 83,33 %
Meletakkan tray diatas | e Tergorestray 5 |10 |6 300 5 |10 |1 50 Priority 3 83,33%
leader
e Tangan terjepit 1 |10 |6 60 1 |10 |3 30 Priority 3 50 %
Mengunci stick rod dengan | e Tangan terjepit 1 |10 (6 60 1 110 (3 30 Priority 3 50 %
baut menggunakan tang
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1.2.3. AnalisisRisiko pada Proses Pemasangan Rak battery

60

Basic Level Existing
No Task Risiko Nilai L evel Nilai Level Risiko Risk
N | S Risko [c |E Risiko Reduction
1 Mengangkut rak battery, Kejatuhan komponen | 25 | 10 750 25 |10 250 Priority 1 66,67 %
cover rak battery, dan rak battery, cover rak
tatakan battery, battery, tatakan
menggunakan chain hoist battery, chain hoist
2 Memindahkan rak battery Terjepit troli 5910 300 1 |10 60 Priority 3 80 %
menggunakan troli ke ruang == st 5 10 B0 | ™o 60 | Priority 3 80 %
battery
3 Mengangkat rak battery ke Postur janggal 1 |10 30 1 |10 30 Priority 3 0%
sas support Terjepit diantara rak |5 | 10 300 |5 |10 150 | Substantial 50 %
dan support
4 Mengangkat tatakan battery Postur janggal =18 30 S0 30 Priority 3 0%
keatas rak battery Tangan terjepit 5> |10 150 1 |10 30 Priority 3 80 %
5 Memasang dan Tangan terjepit 5 |10 150 1 |10 30 Priority 3 80 %
mengencangkan  penutup
rak menggunakan baut
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5.24 Analisis Risiko pada Proses Penyusunan dan Instalasi Battery

61

Basic Level Existing
No Task Risiko Nilai L evel Nilai Level Risiko Risk
N | S Risko [c |E Risiko Reduction
1 Mengangkat battery Kegatuhan battery/ | 25 | 10 750 25 |10 250 Priority 1 66,67 %
menggunakan chain hoist chain hoist
2 Memindahkan battery ke Terjepit troli 5 |10 300 1 |10 60 Priority 3 80 %
ruang battery menggunakan
troli Terlindas troli 5 %10 300 1 |10 60 Priority 3 80 %
3 Mengangkat battery keatas Terjepit I 1 60 1 |10 30 Priority 3 50 %
rak battery Shoulder pain 1 |10 30 1 |10 30 | Priority3 0%
4 Merapihkan battery dan Tangan terjepit 1 |10 60 1 |10 30 Priority 3 50 %
menyusunnya sesuai urutan
angka battery
5 Memasang indikator battery Tangan terjepit (oleh |1 |10 60 1 (10 30 Priority 3 50 %
(cell track) tang Saat
mengencangkan baut
ke cell track)
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Basic Level Existing
Task Risiko Nilai Level Nilai Level Risiko Risk
clelp Risko |[c [E TP Risiko Reduction
Menyambungkan arus | e Tersetrum 1510 |6 200 1510 |1 150 Substansial 83,33 %
battery yang satu dengan
: e Tangan terjepit 1 |10 6 60 1 |10 3 30 Priority 3 50 %
yang lain  menggunakan
jumper
Mengakumulasikan voltase | e Tersetrum 25110 | 6 1500 25110 |1 250 Priority 1 83,33 %
battery ke UPS
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1.2.5 AnalisisRisiko pada Proses Pemasangan Kabel padalnstalas Battery

63

Basic Level Existing
No Task Risiko Nilai L evel Nilai Level Risiko Risk
c |E Risko [c |E Risiko Reduction
1 Menarik dan melepaskan Shoulder pain 1 |10 30 1 |10 30 Priority 3 0%
kabel dari gulungan
2 Memotong kabel Tangan terjepit OO 60 T 30 Priority 3 50 %
menggunakan cutting _
Tergorescutting 5 |10 300 1 |10 30 Priority 3 90 %
3 Memasang connector pada Postur janggal 1 |10 30 1 |10 30 Priority 3 0%
kabel menggunakan Tangan terjepit i 60 1 |10 30 | Priority3 50 %
pressing
4 Memasang connector kabel Tersetrum 25 | 10 1500 25|10 250 Priority 1 83,33 %
ke panel menggunakan baut Tangan terjepit 1 |10 60 1 |10 30 Priority 3 50 %
dan mengencangkannya
5 Menarik, mengangkat Shoulder pain 10 30 10 30 Priority 3 0%
kabel, dan meletakannya Tergorestray 5 |10 300 5 |10 150 | Substantial 50 %
diatas Tray
6 Merapihkan  kabel  dan Tergorestray 5 |10 300 5 |10 150 Substantial 50 %
menguncinya di  Tray
menggunakan cableties
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Basic Level Existing
No Task Risiko Nilai Level Nilai Level Risiko Risk
c |E Risko [c [E Risiko Reduction
7 Menghubungkan kabel | o Tersetrum 25 | 10 1500 25| 10 250 Priority 1 83,33 %
pada instaas battery ke
UPS
Keterangan :

C = Consequences

E = Exposure
P = Probability

Nilai risko=Cx ExP

Risk Reduction = basiclevd - existinglevel X 100%

Basic level
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5.3

Recommended Level

5.3.1 Rekomendas Tindakan Pengendalian Risiko Pada Proses Pembuatan Tray

65

Existing Recommended
No Risiko Nilai Level Nilai Risk
Leval Risiko 'R-_e‘_’lf' Risiko Level Reduction
isiko i
c = B & [ Risiko

1 | Tergores meteran 1 |10 | 3 30 Priority 3 1 |10 1 10 Acceptable 66,67 %
2 | Tergorestray 5 110 | 3 150 Substantial 5110 | 1 50 Priority 3 66,67 %
3 | Terkenamata gerinda 5 10| 3 150 Substantial Sallmlio. | 1 50 Priority 3 66,67 %
4 | Terpapar bising 15|10 | 1 150 Substantial 5 | 10 | 05 25 Priority 3 83,33%
5 | Terpapar getaran 15|10 | 1 150 Substantial 5 110 | 1 50 Priority 3 66,67 %
6 | Terkenapercikan api 1 =104 3 30 Priority 3 1 |10 | 1 10 Acceptable 66,67 %
7 Mata terkena gram/ | 25 | 10 | 0,5 125 Substantial 5 |10 | 05 25 Priority 3 80 %

serpihan besi
8 | Tangan terjepit oleh tang| 1 | 10 | 3 30 Priority 3 10 i 1 10 Acceptable 66,67 %

dan kunci
9 | Terkenamata bor 5110 | 3 150 Substantial 5 110 | 1 50 Priority 3 66,67 %
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No Risiko Hierarchy of control Consequences Exposure probability
Tergores Meteran «  Engineering
e Administratif JSA
e Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
e PPE
Tergores Tray

e ENgineering

Melapisi tray dengan

cover tray

e Administratif

JSA

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3

o PPE

Terkena mata gerinda

e Engineering

e  Administratif

JSA, SOP cara menggerinda yang
baik dan benar

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3

e PPE
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Terpapar Bising Engineering
Administratif JSA, Pemeriksaan bising secara
berkala, Audiometri
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Terpapar getaran Engineering Peredam getaran
Administratif
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Terkena percikan api Engineering
Administratif
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Mata  terkena  gram/ Engineering Membuat penampang

serpihan bes

disekitar mesin bor
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Administratif
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE Kacamata safety (google)
Tangan terjepit oleh tang - :
dan kunci F o
Administratif
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Terkena mata bor Engineering
Administratif
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
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5.3.2 Rekomendas Tindakan Pengendalian Risiko Pada Proses Pemasangan Leader dan Tray
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Existing Recommended
No Risiko o Nilai Y Level Nilai Risk
Lev Risiko N Risiko Level Reduction
c [E [P c [E [P Risiko
1 | Terjatuh dari tangga 1 |10 30 Priority 3 T 10 Acceptable 66,67 %
2 | Terpapar getaran/ Hand 15 | 10 150 Substantial 5 10| 1 50 Priority 3 66,67 %
armvibration
3 Mata kemasukan benda B 10 50 Priority 3 5 |10 |05 25 Priority 3 50 %
asing/ debu
4 | Terkenamata bor 1 |10 30 Priority 3 1 |10 1 10 Acceptable 66,67 %
5 | Menghirup debu 15 | 10 450 Priority 1 1 /101 10 Acceptable 97 %
6 | Terpukul palu 1 |10 30 Priority 3 1110 |1 10 Acceptable 66,67 %
7 | Terjepit tang, tray, 1 |10 30 Priority 3 R 10 Acceptable 66,67 %
maupun baut
8 Manual lifting 1 |10 60 Substantial 1|10 1 10 Acceptable 83,33%
9 | Tergorestray 5 | 10 150 Substantial 5110 | 1 50 Priority 3 66,67 %
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No Risiko Hierarchy of control Consequences Exposure probability

Terjatuh dari tangga e Engineering
e Administratif JSA
e Training Peningkatan pengetahuan pekerja

tentang K3

e PPE

Terpapar getaran/ Hand | ¢ Engineering Peredam getaran

arm vibration o  Administratif JSA

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3

e PPE

Mata kemasukan benda

asing/ debu

e Engineering

Membuat penampang pada mesin

bor

e Administratif

JSA, SOP cara menggerinda yang

baik dan benar

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
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tentang K3
PPE
Terkena mata bor Engineering
Administratif JSA, SOP cara membor yang baik
dan benar
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Menghirup debu Engineering
Administratif
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE Surgeon masker
Terpukul palu Engineering Melapis palu
dengan kain.
Administratif JSA, SOP
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Terjepit oleh tang, tray, Engineering
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maupun baut Administratif
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Manual lifting Engineering
Administratif JSA, SOP
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3, ergonomik, dan manual
lifting
PPE
Tergores tray Engineering Melapisi tray
dengan cover tray
Administratif ISA
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
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5.3.3 Rekomendas Tindakan Pengendalian Risiko Pada Proses Pemasangan Rak Battery
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Existing Recommended
No Risiko Nilai — Nilai Risk
Leve Risko . Risiko Level Reduction
c [E [P c [E [P Risiko
1 | Kgatuhan komponen rak | 25 | 10 250 Priority 1 ' R 150 Substantial 40%
battery, cover rak
battery, tatakan battery,
chain hoist
2 | Terjepit dan terlindas k| 10 60 Priority 3 1 /10| 3 30 Priority 3 50 %
troli
3 | Postur janggal 1 |10 30 Priority 3 . 10 | 10 Acceptable 66,67 %
4 | Tejepitdiantararakdan | 5 | 10 150 Substantial 5 (10 | 1 50 Priority 3 66,67 %
support
S5 | Tangan terjepit 1 110 30 Priority 3 1 110 |1 10 Acceptable 66,67 %
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No Risiko Hierarchy of control Consequences Exposure probability
Kegatuhan komponen rak N
E
battery, cover rak |- oo
battery, tatakan battery, | o  agminigtratif Mensterilkan JSA, meeting pagi  sebelum

chain hoist

wilayah disekitar
pekerjaan

memulai pekerjaan pengangkutan

e Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3 khususnya penggunaan
chain hoist, peningkatan supervisi
(pengawasan)

e PPE

Terjepit dan terlindas
troli

e Engineering

e Administratif

JSA, SOP, Safety sign

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3

e PPE

Postur janggal

e Engineering

Membuat penampang pada mesin
bor

e  Administratif

JSA, SOP
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Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3, ergonomik
PPE
Terjepit diantara rak dan Engineering
support
Administratif JSA, SOP
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Tangan terjepit Engineering
Administratif JSA, SOP
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
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5.34 Rekomendas Tindakan Pengendalian Risiko Pada Proses Penyusunan dan Instalasi Battery

76

Existing Recommended
No Risiko ; Nilai . — Nilai Risk
Lev Risiko N Risiko Level Reduction
c [E [P c [E [P Risiko
1 | Kgatuhan battery, chain | 25 | 10 250 Priority 1 ' R 150 Substantial 40 %
hoi st
2 Terjepit dan terlindas 1 | 10 60 Priority 3 1|10 | 3 30 Priority 3 50 %
troli
3 Tangan terjepit 1 | 10 30 Priority 3 A0 1 10 Acceptable 66,67 %
4 | Shoulder pain 1 |10 30 Priority 3 R 10 | 9 10 Acceptable 66,67 %
5 Tersetrum 15 | 10 150 Substantial 15 | 10 | 0,5 75 Substantial 50 %
(menyambungkan  arus
dengan jumper)
6 Tersetrum 25 |10 250 Priority 1 25|10 | 05 125 Substantial 50 %
(mengakumulasikan
voltase battery ke UPS)
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No Risiko Hierarchy of control Consequences Exposure probability
Keatuhan battery, chain | e Engineering
hoi st
e Administratif Mensterilkan JSA, meeting pagi  sebelum

wilayah disekitar
pekerjaan

memulai pekerjaan pengangkutan

e Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3 khususnya penggunaan
chain hoist, peningkatan supervisi
(pengawasan)

L

Terjepit dan terlindas
troli

e Engineering

e Administratif

JSA, SOP, Safety sign

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3

e PPE

Tangan terjepit

e Engineering

Membuat penampang pada mesin
bor

e Administratif

JSA, SOP

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3, ergonomik
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PPE
Shoulder pain Engineering
Administratif JSA, SOP
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3, Ergonomik
PPE
Tersetrum Engineering Power breaker
(menyambungkan  arus _
dengan jumper) Administratif JSA, SOP, Safetysign
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Tersetrum Engineering Power breaker
(mengakumulasikan ST :
voltase battery ke UPS) Administratif JSA, SOP, Safety sign
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
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5.3.5 Rekomendas Tindakan Pengendalian Risiko Pada Proses Pemasangan Pemasangan Kabel pada I nstalasi Battery

Existing Recommended
No Risiko y Nilai . — Nilai Risk
Lev Risiko N Risiko Level Reduction
C [E. [P c [E [P Risiko

1 | Shoulder pain 1 |10 30 Priority 3 A 10 Acceptable 66,67 %
2 | Tangan terjepit 1 |10 30 Priority 3 1 (101 10 Acceptable 66,67 %
3 | Tergorescutting 1 |10 30 Priority 3 1 10| 1 10 Acceptable 66,67 %
4 | Postur janggal T 30 Priority 3 T . 1 10 Acceptable 66,67 %
5 |Tesatrum (memasang | 25 | 10 250 Priority 1 25 |10 |05 125 Substantial 50 %

connector ke panel)
6 | Tergorestray o) 150 Substantial 5 |10 | 1 50 Prioruty 3 66,67 %
7 Tersetrum 25 [ 10 250 Priority 1 25 | 10 | 05 125 Substantial 50 %

(menghubngkan  kabel

pada instalasi battery ke

UPS)
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No Risiko Hierarchy of control Consequences Exposure probability
Shoulder pain e Engineering
e Administratif JSA, SOP
e Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3, ergonomik
e PPE
Tangan terjepit e Engineering

e Administratif

JSA

e Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
e PPE
Tergores cutting e Engineering
o Administratif JSA, SOP

e Training

Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3

e PPE
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Postur janggal Engineering
Administratif JSA, SOP
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Tersetrum  (memasang Engineering Power breaker
connector ke panel) Administratif JSA, SOP, Safety sign
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Tergores tray Engineering Melapisi tray dengan
cover tray
Administratif JSA, SOP
Training Peningkatan pengetahuan pekerja
tentang K3
PPE
Tersetrum Engineering Power breaker
(menghubngkan  kabel L — _
pada instalasi battery ke Administratif JSA, SOP, Safety sign
UPS) Training Peningkatan pengetahuan pekerja

tentang K3
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BAB 6
PEMBAHASAN

Proses pemasangan instalasi battery dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu :
Proses pembuatan tray, proses pemasangan leader dan tray, proses pemasangan rak
battery, proses penyusunan dan instalasi battery, dan proses pemasangan kabel pada
instalasi battery.

Penilaian risiko dilakukan dengan memperkirakan nilai konsekuensi
(consequence), paparan bahaya pada pekerja (exposure), dan kemungkinan
(probability) dari setigp risiko yang diidentifikasi pada setiap langkah pekerjaan
berdasarkan metoda penilaian yang terdapat dalam AS/NZS 4360:2004 dan kriteria
penilaian risiko semikuantitatif W.T. Fine J.

Seluruh kegiatan yang dilakukan pada pada setiap proses pekerjaan yang
dilakukan memiliki berbagai macam potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja
karena melibatkan penggunaan mesin, alat-alat listrik, dan banyaknya interaks antara
pekerja dengan peralatan. Salah satu bahaya keselamatan yang dominan adalah
tersetrum dengan tingkat risiko priority 1 dikarenakan pekerjaan yang dilakukan oleh
pekerja banyak yang berkaitan dengan listrik.

3.50%
o=
| 35% ot
b -
N
Priority 1 Priority 3 Substantial
Very High Acceptable

Gambar 6.1 Diagram persentase Level Existing Risk Dampak K3 Pada Proses
Pemasangan dan Instalasi Battery oleh PT. X di Gedung TTC
(Telkomsel Telecommunication Centre) BSD City
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6.1 Hasil Penilaian Risiko Pada Proses Pembuatan Tray

Gambar 6.2

0.00% 0%

= = =%
E = = —
Priority 1 Priority 3 Substantial
Very High Acceptable

Diagram Persentase Level Existing Risk Dampak K3 Pada Proses
Pembuatan Tray.

Pada proses pembuatan tray level risiko k3 (existing risk) terbesar hanya

sampai pada level substantial antara lain : Tergores tray, terkena mata gerinda,

terpapar bising, terpapar getaran, mata terkena gram, dan terkena mata bor. Sementara

level risiko (existing risk) dengan level priority 3 mencakup : tergores meteran,

terkena percikan api, dan tangan terjepit oleh tang dan kunci.

1. Tergores meteran

Tangan tergores meteran mempunyai nilal risiko sebesar 30 dengan tingkat

risiko priority 3. Dengan alasan penilaian sebagal berikut :

e Consegquences memiliki nilai 1 yaitu noticeable, karena dapat menimbulkan luka

memar dan cidera pada jari tangan meskipun perusahaan sudah melakukan

tindakan pengendalian yaitu dengan memberikan sarung tangan

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

e Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena dalam pekerjaannya

pekerja sudah terbiasa menggunakan sarung tangan namun dikarenakan
kurangnya APD vyang disediakan, menyababkan sebagian pekerja tidak

menggunakannya.

2. Tergorestray

Tangan tergores tray mempunyai nilai risiko sebesar 150 dengan tingkat risiko

substantial. Dengan aasan penilaian sebagai berikut :
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Consequences memiliki nilai 5 yaitu important, karena jika tergores tray dapat
menimbulkan luka pada jari maupun pada tangan.

Exposure memiliki nila 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena dalam pekerjaannya
pekerja sudah terbiasa, dan menggunakan sarung tangan namun dikarenakan
kurangnya APD vyang disediakan, menyababkan sebagian pekerja tidak

menggunakannya, sehingga pekerja masih sering tergorestray .

3. Terkenamata gerinda

Terkena mata gerinda mempunyai nila risiko sebesar 150 dengan tingkat risiko

substantial . Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 5 yaitu important, karena jika terkena mata gerinda
dapat menimbulkan luka pada jari maupun padatangan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan menggerinda
tersebut dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena dalam pekerjaannya
pekerja sudah terbiasa menggunakan sarung tangan namun terkadang karena
kurangnya APD vyang disediakan, menyababkan sebagian pekerja tidak

menggunakannya.

4. Terpapar bising

Terpapar bising mempunyai nilai rislko sebesar 150 dengan tingkat risiko

substatial. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consegquences memiliki nilai 15 yaitu seriious, karena jika terus menerus terpapar
bising akan mengakibatkan penurunan kemampuan pendengaran.

Exposure memiliki nila 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 1 yaitu remotely possible, kemungkinan terjadinya
sangat kecil karena pekerjaan membor dan menggerinda tidak dilakukan secara
terus menerus dalam 8 jam kerja, dan juga telah disediakan APD yang berupa
earmuff memperkecil kemungkinan efek yang mungkin terjadi.
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5. Terpapar getaran
Terpapar getaran mempunyai nilai rissko sebesar 150 dengan tingkat risiko

substatial. Dengan alasan penilaian sebagal berikut :

e Consequences memiliki nilai 15 yaitu seriious, karena jika terus menerus terpapar
getaran akan mengakibatkan gangguan otot dan sirkulasi darah.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

e Probability memiliki nilai 1 yaitu remotely possible, kemungkinan terjadinya
sangat kecil karena pekerjaan membor tidak dilakukan secaraterus menerus dalam
8 jam kerja, dan juga adanya sarung tangan memperkecil efek yang ditimbulkan

dari getaran.

6. Terkena percikan api
Terkena percikan api mempunyal nila risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko

priority 3. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

e Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena jika terkena percikan api
dari gerinda akan menyebabkan |uka bakar ringan jikaterkena kulit.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan menggerinda
tersebut dilakukan berulang kali dalam satu hari

e Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena dalam pekerjaannya
pekerja bekerja sesual proserur/ SOP cara menggerinda yang baik, ditambah lagi
karena pekerja telah menggunakan pakaian/ celana panjang sehingga pekerja
terlindung dari percikan api yang dihasilkan dari proses menggerinda.

7. Mataterkena gram/ serpihan bes
Mata terkena gram/ serpihan besi mempunyai nilai risiko sebesar 125 dengan
tingkat risiko substantial. Dengan alasan penilaian sebagal berikut :

e Consequences memiliki nilai 25 yaitu very serious, karena jika terkena gram/
serpihan besi hasil dari proses gerinda dan proses membor, dapat menyebabkan
kebutaan dikarenakan gram/ serpihan besi dapat melukai bola mata.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan menggerinda
dan membor tersebut dilakukan berulang kali dalam satu hari
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e Probability memiliki nilai 0,5 yaitu conceivable, tidak pernah terjadi bertahun-
tahun namun dapat terjadi, karena dalam pekerjaannya pekerjatelah bekerja sesual

proserur/ SOP cara menggerinda dan membor yang baik.

8. Tangan terjepit olehtang, kunci.
Tangan terjepit oleh tang dan kunci mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan

tingkat risiko priority 3. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

e Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena jika tangan terjepit oleh
tang dan kunci dapat menyebabkan memar pada jari maupun pada tangan.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerja berulangkali
menggunakan tang maupun kunci dalam sehari.

e Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena pekerja terbiasa
menggunakan sarung tangan, namun terkadang karena kurangnya APD yang
disediakan beberapa pekerjatidak menggunakannya.

9. Terkenamata bor
Terkena mata bor mempunya nilai rislko sebesar 30 dengan tingkat risiko

priority 3. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

e Consequences memiliki nilai 5 yaitu important, karena jika terkena mata bor akan
menyebabkan |uka pada tangan maupun kaki.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerja berulangkali dalam
sehari.

e Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena pekerja terbiasa
menggunakan sarung tangan dan safety shoes, namun terkadang karena kurangnya

APD yang disediakan beberapa pekerjatidak menggunakannya.

6.2 Hasil Penilaian Risiko Pada Proses Pemasangan Leader dan Tray

Pada proses pemasangan leader dan tray level risiko k3 (existing risk) terbesar
sampai pada level priority 1 yaitu : menghirup debu, level risiko (existing risk)
dengan level priority 3 yaitu : tergores tray, mata kemasukan benda asing/ debu,
terkena mata bor, terpukul palu, tangan terjepit, dan manual lifting. Sementara, level
risiko/ existing risk dengan level substantial adalah terjatuh dari tangga, dan terpapar

getaran.
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3306%

E §70/0 —
Priority 1 Priority 3 Substantial
Very High Acceptable

Gambar 6.3 Diagram Persentase Level Existing Risk Dampak K3 Pada Proses

Pemasangan Leader dan Tray.

1. Terjatuh dari tangga

Terjatuh dari tangga mempunyai nilai risiko sebesar 150 dengan tingkat risiko

substantial. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Conseguences memiliki nilai 15 yaitu seriious, karena jika terjatuh dari tangga
pekerja akan cidera, namun bukan merupakan cidera serius yang permanen.
Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerja sering
menggunakan tangga untuk naik ketempat yang lebih tinggi/ tidak terjangkau.
Probability memiliki nilai 1 yaitu remotely possible, kemungkinan terjadinya
sangat kecil karena sebelum menaiki tangga pekerja harus terlebih dulu melapisi
bagian bawah tangga dengan karton sehingga lebih kesat, namun karena lantai
yang licin oleh debu sehingga risiko terjatuh masih dapat terjadi .

2. Terpapar getaran/ Hand armvibration
Terpapar getaran mempunyai nilai rissko sebesar 150 dengan tingkat risiko

substantial. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 15 yaitu seriious, karena jika terus menerus terpapar
getaran akan mengakibatkan gangguan otot dan sirkulasi darah.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 1 yaitu remotely possible, kemungkinan terjadinya

sangat kecil karena pekerjaan membor tidak dilakukan secara terus menerus dalam
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8 jam kerja, dan juga adanya sarung tangan memperkecil efek yang ditimbulkan

dari getaran.

3. Mata kemasukan benda asing/ debu

Mata kemasukan benda asing/ debu mempunyai nilai risiko sebesar 50 dengan

tingkat risiko priority 3. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Conseguences memiliki nilai 5 yaitu important, karena jika terkena debu dari atap
yang dibor akan menyebabkan gangguan mata ringan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan membor tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 1 yaitu remotely possible, kemungkinan terjadinya
sangat kecil karena pekerja sudah menggunakan kacamata safety, namun

kemungkinan masih dapat terjadi.

4. Terkenamatabor

Terkena mata bor mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko very

high. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 1 yaitu Noticable, karena luka pada jari ataupun
pergelangan tangan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena pekerja sudah
menggunakan sarung tangan kain, dan sepatu namun kemungkinan terkena mata
bor masih dapat terjadi .

5. Menghirup debu
Menghirup debu mempunyai nilai risiko sebesar 450 dengan tingkat risiko very

high. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 15 yaitu serious, karena dapat mengakibatkan
gangguan pernafasan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Universitas Indonesia

Identifikasi dan analisis..., Febreza Ramadhan Sayih, FKM Ul, 2012



89

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena pekerja sudah
menggunakan masker (surgeon masker). Namun karena masker yang diberikan

kurang tepat, maka masih ada kemungkinan terjadinyarisiko.

6. Terpukul palu
Terpukul palu mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko priority 3.

Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consegquences memiliki nilai 1 yaitu noticeable, karena jari tangan dapat cidera,
dan memar jikaterpukul palu.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena pekerja sudah

menggunakan sarung tangan dapat mengurangi konsekuensi yang dapat terjadi

7. Terjepit tang, tray, maupun baut

Terjepit tang, tray, maupun baut mempunya nilai risiko sebesar 30 dengan

tingkat risiko priority 3. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticeable, karena jari tangan dapat cidera,
dan memar jikaterjepit tang, tray, ataupun bauit.

Exposure memiliki nila 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena pekerja sudah
menggunakan sarung tangan dapat mengurangi kemungkinan memar pada jari

tangan

8. Manual lifting
Manual lifting mempunyai nilai risiko sebesar 60 dengan tingkat risiko priority 3.

Dengan aasan penilaian sebagai berikut :

Consegquences memiliki nilai 1 yaitu noticeable, karena mengangkat beban berat
secara manua jika tidak dilakukan dengan benar dan tepat dapat menyebabkan
low back pain.

Exposure memiliki nila 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari
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e Probability memiliki nilai 6 yaitu likely, kemungkinan kecelakaan dapat terjadi
sebesar 50 % karena beratny beban yang diangkat, sedang perusahaan belum

memberikan SOP cara mengangkat yang baik dan benar.

9. Tergorestray
Tangan tergores tray mempunyai nilai risiko sebesar 150 dengan tingkat risiko

substantial . Dengan aasan penilaian sebagai berikut :

e Consequences memiliki nilai 5 yaitu important, karena jika tergores tray dapat
menimbulkan luka pada jari maupun pada tangan.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

e Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena dalam pekerjaannya
pekerja sudah terbiasa, dan menggunakan sarung tangan namun dikarenakan
kurangnya APD yang disediakan, menyababkan sebagian pekerja tidak

menggunakannya, sehingga pekerjamasih sering tergorestray .

6.3 Hasil Penilaian Risiko Pada Proses Pemasangan Rak Battery

0.00%

L_ﬂo/o

179 17

66.00%

Priority 1 Priority 3 ESubstantial

®Very High Acceptable

Gambar 6.4 Diagram Persentase Level Existing Risk Dampak K3 Pada Proses
Pemasangan Rak Battery.

Pada proses pemasangan rak battery level rissko k3 (existing risk) terbesar
sampai pada level priority 1 yaitu : Kgatuhan komponen (rak battery, cover rak
battery, chain hoist), level risiko (existing risk) dengan level priority 3 mencakup :
terjepit troli, terlindas troli, postur janggal, tangan terjepit. Sementara, level risiko
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(existing risk) dengan level substantial adalah terjatuh dari tangga, dan terpapar

getaran.

1. Kegatuhan komponen ( rak battery, cover rak battery, tatakan battery, chain

hoist)

Kegatuhan komponen ( rak battery, cover rak battery, tatakan battery, chain hoist)
pada proses pengangkatan komponen menggunakan chain hoist mempunyai nilai
risko sebesar 250 dengan tingkat risiko priority 1 sehingga perlu penanganan
secepatnya. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

e Consequences memiliki nilai 25 yaitu serious, karena jika kejatuhan kompunen
(rak battery, cover rak battery, tatakan battery, chain hoist) dapat menyebabkan
cidera serius yang membutuhkan pertolongan medis dan dapat menyebabkan
kecacatan, dimana berat beban + 100 - 200 kg sementara chain hoist maksimum
dapat menahan beban sampai dengan 2,5 ton.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

e Probability memiliki nilai 1 yaitu remotely possible, kemungkinan terjadinya
sangat kecil karena sebelum melakukan pekerjaan pengangkutan menggunakan
chain hoist dilakukan breafing dan safety talk.

2. Terjepit dan terlindastroli
Terjepit dan terlindas troli mempunyai nilai risikko sebesar 60 dengan tingkat
risiko priority 3. Dengan aasan penilaian sebagai berikut :
e Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena cidera yang terjadi akibat
terjepit dan terlindas troli dapat dikurangi dengan penggunaan safety shoes.
e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena penggunaan troli tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari
e Probability memiliki nila 6 yaitu likely, dimana kemungkinan terjadinya
kecelakaan 50 % karena troli lalu lalang di koridor sehingga kemungkinan terjepit

dan terlindas troli cukup besar.

3. Terjepit diantararak dan support
Terjepit diantara rak dan support mempunyai nilai risiko sebesar 150 dengan

tingkat risiko substantial. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :
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Consequences memiliki nilai 5 yaitu important, karena jika terjepit diantara rak
dan support dapat menyebabkan memar yang cukup parah, dikarenakan berat rak
yang mencapai +100 - 200 kg.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena pihak mangemen
sudah melakukan tindakan perbaikan dengan memperketat pengawasan pada saat

proses pemasangan rak battery.

4. Postur janggal
Postur janggal mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko priority 3.

Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena proses pengangkatan rak
battery keatas support dilakukan dengan sedikit membungkuk diperparah dan
beban yang berat saat mengangkat..

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, risiko terjadinya nyeri otot
mungkin terjadi karena pekerjaan yang dilakukan bersifat repetitif (dilakukan
berulang-ulang) dan kurangnya pemberian materi ergonomik yang diberikan oleh

perusahaan.

5. Tangan terjepit
Tangan terjepit mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko priority

3. Dengan alasan penilaian sebagal berikut :

Consequences memiliki nila 1 yaitu noticable, karena jika tangan terjepit pada
saat proses pemasangan tatakan battery dan penutup rak battery dengan berat
+ 5 kg dapat menyebabkan memar ringan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan ini dilakukan
berulangkali dalam satu hari.

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena pekerja terbiasa
menggunakan sarung tangan, namun terkadang karena kurangnya APD yang

disediakan beberapa pekerjatidak menggunakannya.
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6.4 Hasll Penilaian Risiko Pada Proses Penyusunan dan Instalasi Battery

0.00% -|/_O%
— =
= — A
57.00% —
Priority 1 Priority 3 Substantial
Very High Acceptable

Gambar 6.5 Diagram Persentase Level Existing Risk Dampak K3 Pada Proses

Penyusunan dan Instalasi Battery.
Pada proses penyusunan dan instalasi battery level risiko k3 (existing risk)

terbesar sampai pada level priority 1 yaitu : Kegatuhan komponen (battery), dan

tersetrum dengan arus 300 KVA, level risiko (existing risk) dengan level priority 3
mencakup : terjepit troli, terlindas troli, tangan terjepit, dan shoulder jpain. Sementara,
level risiko (existing risk) dengan level substantial adalah tersetrum dengan tegangan

12 volt dan daya 710 watt.

1. Kegatuhan battery/ chain hoist
Kejatuhan battery/ chain hoist pada proses pengangkatan bttery menggunakan

chain hoist mempunya nila risko sebesar 250 dengan tingkat rissko priority 1
sehingga perlu penanganan secepatnya. Dengan al asan penilaian sebagal berikut :
Consequences memiliki nilai 25 yaitu serious, karena jika kejatuhan kompunen
battery/ chain hoist dapat menyebabkan cidera serius yang membutuhkan
pertolongan medis dan dapat menyebabkan kecacatan, dimana berat beban + 100
kg. dan chain hoist maksimum dapat menahan beban sampai dengan 2,5 ton.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut

dilakukan berulang kali dalam satu hari
Probability memiliki nilai 1 yaitu remotely possible, kemungkinan terjadinya

sangat kecil karena sebelum melakukan pekerjaan pengangkutan menggunakan

chain hoist dilakukan brieafing dan safety talk.
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2. Terjepit danterlindastroli
Terjepit dan terlindas troli mempunyai nilai risiko sebesar 60 dengan tingkat
rissko priority 3. Dengan aasan penilaian sebagai berikut :
e Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena cidera yang terjadi akibat
terjepit dan terlindas troli dapat dikurangi dengan penggunaan safety shoes.
e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena penggunaan troli tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari
e Probability memiliki nilai 6 yaitu likely, dimana kemungkinan terjadinya
kecelakaan 50 % karena penggunaan troli dilakukan di koridor, sehingga
kemungkinan terjepit dan terlindas troli cukup besar.

3. Tangan terjepit

Tangan terjepit pada proses mengangkat dan merapihkan battery juga saat
mengencangkan baut mempunyai nilai riskko sebesar 30 dengan tingkat risiko
priority 3. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

e Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena jika tangan terjepit pada
saat proses mengangkat dan merapihkan battery juga pada saat mengencangkan
baut akan menyebabkan memar ringan.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan mengangkat,
merapihkan battery dan mengencangkan baut ini sering dilakukan dalam satu hari.

e Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, tidak biasa tapi dapat
terjadi, karena pekerja terbiasa menggunakan sarung tangan, namun terkadang
karena kurangnya APD yang disediakan beberapa pekerja tidak menggunakannya.

4. Shoulder pain
Shoulder pain pada proses mengangkat battery mempunyai nilai risiko sebesar

30 dengan tingkat risiko priority 3. Dengan aasan penilaian sebagai berikut :

e Consequences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena pekerjaan mengangkat
battery/ beban berat dapat menyebabkan nyeri otot pada bagian bahu atau bagian
tubuh lainnya.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerja berulangkali

mel akukan proses pengangkatan battery dalam satu hari.
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Probability memiliki nilai 3 yaituunsual but possible, karena beban yang diangkat
cukup berat, dan kurangnya pemberian materi ergonomik kepada pekerja

menyebabkan kurangnya pengetahuan pekerja akan bahayaini.

5. Tersetrum (proses menyambungkan arus menggunakan jumper)

Tersetrum pada proses menyambungkan arus menggunakan jumper mempunyai

nilai rissko sebesar 150 dengan tingkat risiko substansial. Dengan alasan penilaian
sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 15 yaitu serious, karena jika tersetrum dengan
tegangan 12 volt dan daya sebesar 710 watt akan menyebabkan sengatan listrik
yang cukup besar dan dapat menyebabkan pekerjalemas hingga pingsan.
Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulangkali dalam satu hari.

Probability memiliki nilar 1 yaitu remotely possible dimana kemungkinan
terjadinya sangat kecil karena sebelum mel akukan pekerjaan, dalam SOP yang ada
pekerja harus terlebih dulu memastikan arus telah diputus, juga memastikan
instalasi grounding harus terlebih dulu dipasang, juga karena pekerja telah
menggunakan APD sarung tengan karet dan sepatu safety

6. Tersetrum
Tersetrum pada proses menyambungkan mengakumulasikan voltase battery ke

UPS mempunyal nilai risiko sebesar 250 dengan tingkat risiko priority 1. Dengan

alasan penilaian sebagal berikut :

Consequences memiliki nilai 25 yaitu very serious, berbeda dengan tersetrum
pada saat menyambungkan arus menggunakan jumper, tersetrum pada saat
mengakumulasikan voltase battery ke UPS menghasilkan voltase dan arus yang
besar tegangan yang mencapa 300KV A, sehingga dapat menyebabkan pekerja
pingsan dan cidera

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena proses ini sering dilakukan
dalan sehari, juga karena proses ini harus di tes terlebih dulu.

Probability memiliki nila 1 yaitu remotely possible dimana sangat kecil
kemungkinan terjadinya, karena sebelum melakukan pekerjaan, dalam SOP yang
ada pekerja harus terlebih dulu memastikan arus telah diputus, juga memastikan
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instalas grounding harus terlebih dulu dipasang, juga karena pekerja telah
menggunakan APD sarung tengan karet dan sepatu saf ety sehingga kemungkinan

tersetrum jauh berkurang.

6.5 Hasl Penilaian Risko Pada Proses Pemasangan Kabel Pada Instalasi

Battery

Priority 1 Priority 3 ®Substantial

=Very High Acceptable

Gambar 6.6 Diagram Persentase Level Existing Risk Dampak K3 Pada Proses
Pemasangan Kabel dalam Instalasi Battery.

Pada proses pemasangan rak battery level risiko k3 (existing risk) terbesar
sampal pada level priority 1 yaitu : Tersetrum dengan arus 300 KVA), level risiko
(existing risk) dengan level priority 3 mencakup : shoulder pain, tangan terjepit,
tergores cutting, dan postur janggal. Sementara, level risiko (existing risk) dengan
level substantial adalah tergorestray.

1. Shoulder pain
Shoulder pain mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko priority 3.

Dengan alasan penilaian sebagal berikut :

o Consegquences memiliki nila 1 yaitu noticable, karena pekerjaan mengangkat
battery/ beban berat dapat menyebabkan nyeri otot pada bagian bahu atau bagian
tubuh lainnya.

e Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan ini dilakukan
berulangkali dalam satu hari.

e Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena beban yang ditarik

berat dan tidak ada pemberian materi ergonomic kepada pekerj a.
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2. Tangan terjepit cutting dan pressing

Tangan terjepit mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko priority
Dengan aasan penilaian sebagai berikut :

Consegquences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena jika tangan terjepit pada
saat proses pemasangan connector kabel menggunakan aat pressing maupun
terjepit pada saat pemotongan kabel menggunakan cutting akan menyebabkan
luka memar pada tangan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan ini sering
dilakukan dalan sehari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, karena pekerja terbiasa
menggunakan sarung tangan, namun terkadang karena kurangnya APD yang

disediakan beberapa pekerjatidak menggunakannya.

3. Tergores cutting

Tergores cutting mempunyai nilai risiko sebesar 60 dengan tingkat risiko priority

. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Conseguences memiliki  nilai 1 yatu noticable, karena pekerja sudah
menggunakan sarung tangan sehingga pekerja terlindungi dari luka sayat jika
terkena cutting.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan ini sering
dilakukan dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena seringnya pekerja
menggunakan cutting untuk memotong kabel dan pekerja sudah menggunakan
sarung tangan, namun karena kurangnya APD yang disediakan beberapa pekerja
tidak menggunakannya.

4. Postur janggal
Postur janggal mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko priority 3.

Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consegquences memiliki nilai 1 yaitu noticable, karena proses pengangkatan rak
battery keatas support dilakukan dengan sedikit membungkuk diperparah dan
beban yang berat saat mengangkat..
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Exposure memiliki nila 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible, risiko terjadinya nyeri otot
mungkin terjadi karena pekerjaan yang dilakukan bersifat repetitif (dilakukan
berulang-ulang) dan kurangnya pemberian materi ergonomik yang diberikan oleh
perusahaan.

5. Tangan terjepit pressing

Tangan terjepit mempunyai nilai risiko sebesar 30 dengan tingkat risiko

priority 3. Dengan aasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nila 1 yaitu noticable, karena jika tangan terjepit pada
saat proses = pemasangan connector kabelmenggunakan aat pressing akan
menyebabkan luka memar.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerja berulangkali dalam
satu hari.

Probability memiliki nila 3 yaitu unsual but possible, karena pekerja terbiasa
menggunakan sarung tangan, namun terkadang karena kurangnya APD yang
disediakan beberapa pekerja tidak menggunakannya.

6. Tersetrum

Tersetrum saat memasang connector kabel pada panel dan pada saat

mengakumulaskan voltase battery ke UPS mempunyai nilai risiko 'sebesar 250 dengan

tingkat risiko priority 1. Dengan alasan penilaian sebagai berikut :

Consequences memiliki nilai 25 yaitu very serious, karena jika tersetrum dengan
voltase dan arus yang besar, yang mencapa 300KV A, dapat menyebabkan pekerja
pingsan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerja berulangkali dalam
satu hari.

Probability memiliki nilai 1 yaitu sangat kecil kemungkinan terjadinya, karena
sebelum melakukan pekerjaan, dalam SOP yang ada pekerja harus terlebih dulu
memastikan arus telah diputus, juga memastikan instalasi grounding harus terlebih

dulu dipasang.
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7. Tergorestray

Tangan tergores tray mempunyai nilai risiko sebesar 150 dengan tingkat risiko

Substansial. Dengan alasan penilaian sebagal berikut :

Consegquences memiliki nilai 5 yaitu important, karena jika tergores tray dapat
menimbulkan luka pada jari maupun pada tangan.

Exposure memiliki nilai 10 yaitu continuously, karena pekerjaan tersebut
dilakukan berulang kali dalam satu hari

Probability memiliki nilai 3 yaitu unsual but possible karena dalam pekerjaannya
pekerja sudah terbiasa, dan menggunakan sarung tangan namun dikarenakan
kurangnya APD yang disediakan, menyababkan sebagian pekerja tidak

menggunakannya, sehingga pekerja masih sering tergores tray.
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BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada perusahaan X

khususnya pada proses pemasangan dan instalasi battery di gedung telkomsel BSD

Tangerang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Risiko-risiko yang ada pada proses pemasangan dan instalasi battery yang
dilakukan oleh PT. X ini meliputi tergores meteran, tergores tray, terkena mata
gerinda, terpapar bising, terpapar getaran, terkena percikan api, mata terkena
gram/ serpihan besi, terkena mata bor, terjatuh dari tangga, mata kemasukan
benda asing/ debu, terpukul palu, terjepit tang, manual lifting, kejatuhan
komponen (battery, rak battery, cover rak battery, tatakan battery, chain hoist),
terjepit dan terlindas troli, postur janggal, terjepit rak dan support, shoulder
pain, tersetrum, tergores cutting.

Risiko tertinggi pada proses pembuatan tray adalah mata terkena serpihan
besi/ gram dengan level risiko very high, namun risiko ini dapat dikurangi
menjadi priority 3 dengan membuat penampang pada mesin bor/ gerinda, dan
pemakaian safety google.

Risiko tertinggi pada proses pemasangan leader dan tray adalah menghirup
debu dengan level risiko very high, namun risiko ini dapat dikurangi menjadi
acceptable dengan memberikan surgeon masker, juga dengan memberikan
pelatihan K3 secararutin.

Risko tertinggi pada proses pemasangan rak battery adalah Keatuhan
komponen (rak battery, cover rak battery, tatakan battery, chain hoist) dengan
level risiko very high, namun risiko ini dapat dikurangi menjadi substantial
dengan mensterilkan wilayah disekitar pekerjaan, instruksi mengenai JSA,
meeting pagi sebelum pekerjaan dimulai, dan juga memperketat pengawasan
(supervisi) saat pekerjaan dilakukan.

Risiko tertinggi pada proses penyusunan dan instalasi battery adalah tersetrum
pada saat mengakumulasikan voltase battery ke UPS dengan level risiko very

high, namun risiko ini dapat dikurangi menjadi substantial dengan membuat
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JSA, SOP, safety sign, pemasangan power breaker sebelum memulai

pekerjaan.

. Risiko tertinggi pada proses pemasangan kabel pada instalasi battery adalah

tersetrum saat menghubungkan kabel pada instalasi battery ke UPS dengan
level risiko very high, namun risiko ini dapat dikurangi menjadi substantial
dengan membuat JSA, SOP, safety sign, pemasangan power breaker sebelum

memulal pekerjaan.

Saran

. Meningkatkan pengawasan terhadap pekerja khususnya pada saat jam kerja

berlangsung dalam hal pekerjaan, juga kepatuhan dalam penggunaan APD.

. Follow up penilaian risiko yang penulis lakukan dan lakukan penilaian risiko

secara berkala

.. Meningkatkan pengawasan terhadap orang-orang yang keluar masuk wilayah

proyek tanpa adanyaizin.

. Méakukan sosidlisasi dan pelatihan mengenai K3 secara rutin untuk

meningkatkan pengetahuan para pekerja terhadap potensi bahaya dan cara

mengatasinya.

. Pemberlakuan reward dan punishment dalan ha kepatuhan pekerja

menggunakan APD.
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Lampiran 1. Foto pada proses pembuatan tray
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Lampiran 2.  Foto pada proses pemasangan leader dan tray
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Lampiran 3. Foto pada proses pemasangan rak battery
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Lampiran 4. Foto pada proses pemasangan dan instalasi battery

g
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Lampiran 5.  Foto pada proses pemasangan kabel padainstalas battery
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